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ABSTRAK

Ayu Yolanda. NIM 1730403017. Judul Skripsi: Penerapan ISAK 35
Tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nonlaba Pada Megiid Nur Iman
Kenagarian Kumango. Jurusan Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Idlam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar

Permasalahan dalam penulisan ini adalah pencatatan laporan keuangan
Megjid Nur Iman yang masih sederhana dan belum sesuai dengan interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku yaitu ISAK 35. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah penerapan I1SAK 35
pada megjid Nur Iman Kenagarian Kumango.

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan (field
research) dengan metode kuantitatif. Teknik yang digunakan berupa teknik
dokumentasi yaitu data yang terdapat pada laporan keuangan Mesjid Nur Iman
periode Januari-April 2021 yang disusun oleh pengurus mesjid Nur Iman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencatatan laporan keuangan
yang dilakukan Megjid Nur Iman memiliki 5 Komponen yaitu laporan posisi
keuangan Rp. 5,785,745,083.33 sedangkan laporan penghasilan komprehensif
Rp. 19,103,000.00, laporan perubahan aset neto Rp.5,830,897,000.00,
laporan arus kas berjumlah Rp.25,149,000.00 dan catatan atas laporan
keuangan.

Kata kunci: Laporan Keuangan, | SAK 35
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Pendlitian

Akuntansi sektor publik mengalami perkembangan dalam waktu yang begitu
singkat. Saat ini telah terdapat perhatian yang lebih besar terhadap praktek
akuntansi yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga publik, seperti lembaga
pemerintahan, perusahaan milik negaral daerah, organisas publik non
pemerintahan dan berbagai organisasi publik lainnya. Oleh karena itu, terdapat
tuntutan yang lebih besar dari masyarakat untuk melakukan transparansi dan
akuntabilitas publik oleh lembaga-lembaga sektor publik tesebut.

Akuntansi sektor publik adalah akuntans yang dipakai oleh
lembaga-lembaga publik sebagai alat pertanggung jawaban kepada publik. Secara
kelembagaan wilayah publik antara lain meliputi organisasi nonprofit
pemerintahan dan organisas nonprofit non pemerintahan meliputi organisasi
sukarelawan, rumah sakit, sekolah tinggi dan universitas, serta
organisasi-organisasi non pemerintahan lainnya ( yayasan, lembaga swadaya
masyarakat, organisasi keagamaan, organisasi politik, dan lain sebagainya)
(Andarsari, 2016: 145).

Organisasi nonlaba (nirlaba) adalah organisasi yang memiliki sasaran pokok
untuk suatu tujuan yang tidak komersil, tanpa ada maksud untuk mencari laba
sedikitpun. Organisasi nonlaba (nirlaba) adalah suatu organisasi yang bersasaran
pokok untuk mendukung suatu isu di dalam menarik perhatian publik untuk suatu
tujuan tertentu dan tidak mencari keuntungan, tanpa ada perhatian terhadap
hal-hal yang bersifat mencari laba (moneter). Organisasi nonlaba selain sekolah
negeri juga meliputi megjid, derma publik, rumah sakit dan klinik publik,
organisas politis, bantuan masyarakat dalam hal perundang-undangan, organisasi
jasa sukarelawan, serikat buruh, asosiasi profesional, institute riset, museum, dan

beberapa para petugas pemerintah.



Organisasi honlaba telah menjadikan sumber daya manusia sebagai aset yang
paling berharga, karena semua aktivitas organisasi seperti ini pada dasarnya
adalah dari, oleh, dan untuk manusia. Organisasi nonlaba memperoleh sumber
daya dari sumbangan para anggota dan para penyumbang lain yang tidak
mengharapkan imbalan kembali.

Megid merupakan salah satu bentuk organisasi nonprofit oriented
(nonlaba). Megjid adalah tempat ibadah bagi kaum muslimin dan tempat untuk
mendekatkan diri pada Allah SWT. Selain menjadi tempat ibadah mesjid juga
dapat dimanfaatkan sebagai tempat pengembangan kegiatan Baitul Maal,
pengumpulan shadagah, zakat dan infag. Pengembangan kegiatan tersebut
merupakan sebagian peran megjid sebaga lembaga untuk menyejahterakan umat.
Selain itu megid juga merupakan tempat melakukan kegiatan pendidikan
keagamaan, melalui majelissmajelis penggjian, serta pusat pengembangan ilmu.
Para remaja megjid sangat berperan dalam hal ini dengan berbagai kegiatan salah
satunya merancang dalam pengadaan penggjian dan mengadakan kegiatan
lainnya.

Peran megjid dikalangan masyarakat merupakan untuk mensejahterakan umat,
yang mana megjid juga merupakan entitas publik dimana nilai-nilai spiritual
islam dikembangkan, pada kenyataannya mesgjid yang merupakan entitas public
diperlukan suatu pengelolaan yang transparan, akuntabilitas dalam
pengelolaannya juga sangat melibatkan publik. Maka untuk itulah megjid
membutuhkan peran sebuah pembukuan dan akuntansi untuk membuat laporan
keuangan, hal itu supaya masyarakat dan jamaah tahu tentang proses keuangan
yang terjadi pada pengel olaan tersebut.

Meskipun megjid tidak berorientasi pada laba tetapi organisasi tersebut selalu
berkaitan dengan keuangan dengan aasan dikaitkan dengan angaran dan
biaya-biaya lainya. Penyusunan laporan keuangan mesgjid harus jelas untuk
pelaporan bagi pihak yang memberikan sumbangan. Laporan keuangan secara
umum bertujuan untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja,
dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna
laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi  serta
menunjukkan pertanggungjawaban (stewardship) mangemen atas penggunaan
sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Laporan keuangan

setidaknya disgjikan secara tahunan dan harus menygjikan secara wajar posisi
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keuangan, kinerja keuangan, perubahan ekuitas, dan arus kas. Laporan keuangan
pada organisasi nonlaba (nirlaba ) terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan
penghasilam komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas serta
catatan atas laporan keuangan.

Megjid Nur Iman merupakan salah satu megjid yang terletak di Sumatera
Barat tepatnya di Nagari Kumango Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah
Datar, J. Raya Batusangkar Bukittingi Km 7. Dimana megjid ini mencatat
laporan keuangannya belum sesuai dengan Interpretas Standar Akuntansi
Keuangan ( ISAK 35), yang mana pelaporan keuangan mesjid Nur Iman Nagari
Kumango masih menggunakan pencatatan keuangan yang sederhana dan bisa
dibilang secara manua. Berikut bentuk laporan keuangan Megid Nur Iman
Tersebut,

Tabel 1.1
Saldo Infak Megjid Nur Iman Nagari Kumango Januari 2020
No | Hari/ Tanggal Uraian Masuk Keuar
Infakwirid pengajian
dan sumbangan dari
1 | Rabu 1/1/2020 bapak Edi Sofyan 188,000.00
Honor penceramah 200,000.00
2 | Jumat 3/1/2020 Infak jumat 271,000.00
Honor khatib 200,000.00
3 | Jumat 10/1-2020 | Infak jumat 236,000.00
Honor khatib 200,000.00
4 | Rabu 15-1-2020 | Infak wirid 214,000.00
Honor oenceramah 200,000.00
5| Jumat 17-1-2020 | Infak jumat 246,000.00
Honor khatib 200,000.00
6 | Jumat 24-1-2020 | Infak jumat 309,000.00
Honor khatib 200,000.00
Infakwirid pengajian
dan sumbangan dari
7 | Rabu 29-1-2020 | bapak Edi Sofyan 188,000.00
8 | Jumat 31-1-2020 | Infak jumat 126,000.00
Honor khatib 200,000.00
TOTAL 1,778,000.00 | 1,400,000.00

Sumber: (Laporan Keuangan Mesjid Nur Iman Nagari Kumango)



Tabel 1.2
Saldo Infak Megjid Nur Iman Nagari Kumango Februari 2020

Hari/Tanggal Uraian masuk keluar
1 | Jumat 7-2-2020 infak jumat 279,000.00
honor khatib 200,000.00
infak wirid pengajian
2 | Rabu 12-2-2020 dan donatur tetap 205,000.00
honor penceramah 200,000.00
3 | jumat 14-2-2020 infak jumat 238,000.00
honor khatib 200,000.00
4 | jumat 21-2-2020 infak jumat 158,000.00
honor khatib 200,000.00
5 | Rabu 26-2-2020 infak wirid penggjian | 200,000.00
honor penceramah 200,000.00
6 | jumat 28-2-2020 infak jumat 339,000.00
honor khatib 200,000.00
TOTAL 1,419,000.00 | 1,200,000.00

Sumber:(Laporan Keuagan Mesjid Nur Iman Nagari Kumango)

Berdasarkan ISAK 35 yang telah mengatur tentang penygian laporan
keuangan entitas yang berorientasi nonlaba (nirlaba) penyajian laporannya yang
mencakup laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan
perubahan aset neto, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Namun
tidak semua organisasi nonprofit mampu menghasilkan laporan keuangan yang
sesuai dengan Interpretasi Standar Akuntasi Keuangan (ISAK 35). ISAK 35
penygjian laporan keuangan entitas berorienasi nonlaba telah di sahkan oleh
Dewan Standar Akuntans Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK 1Al)
pada tanggal 11 April 2019, ISAK 35 berlaku efektif pada 1 januari 2020. ISAK
35 yang diterbitkan oleh DSAK 1Al merupakan interpretasi dari PSAK 1;
penyagjian laporan keuangan paragraf 05 yang memberikan contoh bagaimana
entitas berorientasi nonprofit membuat penyesuaian baik; penyesuaian deskripsi
yang digunakan untuk pos-pos tertentu dalam laporan keuangan, dan penyesuain
deskripsi yang digunakan untuk |aporan keuangan itu sendiri.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti berkeinginan untuk
melakukan penelitian dengan judul “ Penerapan |SAK 35 Tentang Pelaporan
Keuangan Organisass Nonlaba Pada Megid Nur Iman Kenagarian
Kumango”



B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikas masalah yang penulis
lakukan yaitu:
1. Pencatatan laporan keuangan mesjiid belum sesua dengan Interpretas
Standar Akuntasi Keuangan (ISAK ) 35
2. Pencatatan laporan keuagan mesjid masih mencatat secara manual
C. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini ialah penerapan ISAK 35 pada pelaporan
keuangan organisasi nonlaba pada mesjid Nur Iman Kenagarian Kumango.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikas masalah di atas, maka penulis membatasi dan
merumuskan permasalahan ini adalah bagaimanakah penerapan ISAK 35 pada
megjid Nur Iman Kenagarian Kumango?
E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah penerapan [ISAK
35 pada mesjid Nur Iman Kenagarian Kumango.
F. Manfaat dan Luaran Penelitiam
1. Manfaat Penelitian
a. Bagi penulis
1) Sebaga syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Jurusan
Akuntansi syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama
Isalm Negri (IAIN) Batusangkar
2) Sebagai wadah untuk mengaplikasikan teori- teori yang telah di peroleh
di perkuliahan dan dijadikan sebagai aat dalam pembahasan.
b. Bagi akademik
1) Untuk perkembangan ilmu pengetahuan serta bermanfaat sebagai dasar
penelitan selanjutnya.
2) Sebagai tambahan wacana akademik di Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Batusangkar.
c. Bagi Instansi
Diharapkan hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dan
informasi bagi pengurus Mesjid Nur Iman Nagari Kumango dalam penerapan
akuntabilitas pengel olaan keuangan megjid.



2. Luaran pendlitian

Luaran penelitian yaitu untuk melengkapi syarat untuk mendapatkan gelar
Sarjana Strata Satu (S1) di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar.
Target yang ingin peneliti capali dari penelitian ini adalah dapat diterbitkan
sebagal jurnal ilmiah tentang penerapan ISAK 35 tentang pelaporan keuangan

organisasi nirlaba pada megjid Nur Iman Kenagarian Kumango .

G. Defenisi Operasional

Penerapan pencatatan laporan keuangan organisasi norlaba berdasarkan
ISAK 35. Intepretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK ) 35 yakni laporan
keuangan yang di sagjikan pada paragraf 05 sebagai mana telah memberi contoh
bagaimana sebuah entitas yang berorientasi nonlaba mampu membuat penyesuain
yang baik, dan digunakan dalam sebuah laporan keuangan entitas itu sendiri.
ISAK 35 merupakan pedoman pencatatan laporan keuangan suatu entitas

berorientasi nonlaba.



A.

BAB 11
KAJIAN TEORI

Landasan Teori
1. Akuntansi Sektor Publik
a. Pengertian Akuntansi Sektor Publik

Akuntansi sektor publik adalah sistem yang dipakai lembaga-
lembaga publik sebagai salah satu alat pertanggung jawaban kepada
publik ( Handayani, 2019: 1). Akuntans sektor publik sebagal
kelembagaan wilayah publik antara lain meliputi organisasi nonlaba
pemerintahan dan organisasi nonlaba non-pemerintahan  meliputi
organisasi sukarelawan, rumah sakit, sekolah tinggi dan universitas,
serta organisasi-organisasi non pemerintahan lainnya ( yayasan, lembaga
swadaya masyarakat, organisasi keagamaan, organisasi politik, dan lain
sebagainya) ( Andarsari, 2016: 145).

Akuntans sektor publik di defenisikan sebagai mekanisme teknik
dan andisis akuntansi yang diterapkan pada pengelolaan dana
masyarakat di lembaga-lembaga tinggi negara dan
departemen-departemen dibawahnya, pemerintah daerah, BUMN,
BUMD, LSM , dan yayasan sosial, maupun pada proyek-proyek kerja
sama sektor publik dan swasta ( Indra, 2006: 15).

Sektor publik berkaitan dengan pelayanan bagi masyarakat. Sejarah
munculnya sektor publik ini berawa dari timbulnya kebutuhan
masyarakat secara bersama-sama terhadap barang atau layanan tertentu.
Untuk menghindari terjadinya alokasi dan distribusi barang atau layanan
umum Yyang tidak adil maka pengaturan pengalokasian dan
pendistribusiannya diserahkan kepada pengurus tertentu, dimana warga
masyarakat pada akhirnya menanggung biaya untuk mendukung
pengaturan tersebut. Sektor publik ada karena dibutuhkan. Jadi,
keberadaan sektor publik ditengah masyarakat tidak bisa dihindari
karena masyarakat membutuhkan barang atau layanan publik.

Dalam perkembangannya sektor publik sangat berperan dalam
pengaturan barang atau layanan publik untuk didistribusikan kepada
masyarakat secara adil dan merata Daam negara demokrasi kita

mengenal trias politika yang membagi kekuasaan secara formal kedalam
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kelompok eksekutif, legidatif, dan yudikatif. Dari pengertian di atas
dapat kita katakan bahwa dalam akuntansi sektor publik, data akuntansi
digunakan untuk memberi informasi mengenai kondisi ekonomi dan
keuangan sektor publik kepada pihak eksekutif, legislatif, yudikatif dan
masyarakat.

Daam perkembangannya akuntansi sektor publik didefinisikan
sebagal akuntansi dana masyarakat yaitu mekenisme teknik dan analisis
akuntansi yang diterapkan pada pengelolaan dana masyarakat. Dana
masyarakat diartikan sebagai dana yang dimiliki oleh masyarakat, bukan
individual. Dana ini biasanya dikelola oleh organisasi-organisasi sektor
publik atau kerjasama sektor publik dengan swasta. Di Indonesia,
akuntansi sektor publik dapat didefinsikan sebagai mekanisme teknik
dan analisis akuntansi pada pengelolaan dana masyarakat di pemerintah
pusat, lembaga-lembaga tinggi negara dan departemen-departemen,
badan layanan umum, pemerintah daerah, badan layanan umum daerah,
lembaga sosid masyarakat dan yayasan sosia, maupun pada
proyek-proyek kerjasama organisasi sektor publik dan swasta. ( Santoso,
2007: 163- 165)

Jadi, akuntansi sektor publik adalah suatu proses pengumpulan,
pengklasifikasian, analisis dan pembuatan laporan pengelolaan keuangan
dalam lembaga publik. Laporan dari akuntansi sektor publik akan
digunakan lembaga publik untuk memberikan informasi keuangan pada
pihak yang membutuhkan dan laporan pada akuntansi sektor publik
dapat membantu saat dalam pengambilan keputusan.

Karakteristik Lingkungan Organisasi Sektor Publik.

Organisasi sektor publik bergerak dalam lingkungan yang sangat
kompleks. Komponen lingkungan yang mempengaruhi organisasi sektor
publik meliputi faktor ekonomi, politik, kultur, dan demografi.

1) Faktor Ekonomi.
Faktor ekonomi yang mempengaruhi organisasi sektor public
antara lain, pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, pertumbuhan
pendapatan perkapita (GNP/GDP), struktur produksi, tenaga kerja,

arus modal dalam negeri, cadangan devisa, nilai tukar mala uang,



utang dan bantuan luar negeri, infrastruktur, teknologi, kemiskinan
dan kesenjangan ekonomi, sektor informal.
2) Faktor Palitik.

Faktor politik yang mempengaruhi sektor publik antara lain,
hubungan negara dan masyarakat, legitimasi pemerintah, tipe
rezim yang berkuasa, ideologi negara, €elit politik dan massa,
jaringan internasional, kelembagaan

3) Faktor Kultural.

faktor kultural yang mempengaruhi organisasi sektor publik
antara lain, keragaman suku, ras, agama, bahasa, dan budaya,
sistem nila dimasyarakat, histories, sosiologi masyarakat,
karakteristik masyarakat, tingkat pendidikan.

4) Faktor Demogréfi.

Faktor demografi yang mempengaruhi organisasi sektor publik
antara lain, pertumbuhan penduduk, struktur usia penduduk,
migrasi, tingkat kesehatan. (Haryanto, 2007 : 3)

Karakteristik Akuntansi Sektor Publik

Akuntansi sektor publik bersifat memberikan pelayanan publik
daam rangka memenuhi kebutuhan dan hak publik sehingga
menimbulkan adanya beberapa kharakteristik khusus yang menjadi
pembeda antara akuntansi sektor publik dengan akuntansi swasta.
Perbedaan sifat dan kharakteristik akuntansi tersebut disebabkan karena
adanya perbedaan lingkungan yang memengaruhinya.

Menurut Mardiasmo (2009:3) “Komponen Lingkungan yang
memengaruhi organisasi atau lembaga pemerintahan meliputi sektor
ekonomi, politik, kultur, dan demografi”.

Menurut Bachtiar Arif dan Muchlis (2009:7), akuntansi sektor
publik memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Berbedadengan akuntansi bisnis
Pemerintah tidak berorientasi pada laba sehingga di dalam
akuntans sektor publik tidak terdapat laporan laba (income
statement) dan streament akuntansi yang berkaitan dengannya.



2) Tidak adalaporan laba
Tidak beroientasi pada laba sehingga tidak terdapat laporan laba.

Pada akuntansi sektor publik tidak ada biaya penyusutan dan prinsip

matching cost againt revenue. Hasil kegiatan dilaporkan dalam

laporan operasional berupa surplus/ defisit.
3) Angaran merupakan batas tertinggi (Plafond)

Anggaran merupakan hal terpenting bagi pemerintah karena
menjadi dasar pelaksanaan kegiatan. Anggaran merupaka plafond
dan tidak boleh ada pergeseran dari satu perkiraan ke perkiraan lain.

4) Menggunakan lebih dari satu dana
Volume Transaksi dari setigp jenis dana dalam akuntans
pemerintahan sangat banyak sehingga perlu dibentuk dana-dana
tersendiri
5) Sangat bergantung pada undang- undang
Bersifat kaku karena bergantung pada peraturan perundang-
undagan. Apabila terdapat pertentangan antara transaks dan
peraturan maka akan didahulukan peraturannya
6) Tidak mengena perkiraan modal dan laba yang ditahan dineraca
publik/ masyarakat berbeda dengan pemegang saham didunia bisnis.

Kontribusi rakyat kepada pemerintah bersifat tidak lansung. Hal ini

berbeda dengan pemegang saham yang mengharapkan deviden/

keuntungan dari penjualan modal sahamnya.

Karakteristik organisasi nonprofit antara lain menerima sgumlah
uang dari sumber- sumber yang tidak mengharapkan pengembalian uang
ataupun keuntungan ekonomis dari sumber yang disediakan, selain itu
kegiatan operasinyatidak semata- mata mencari laba ataupun yang setara
dengan laba. Selain itu juga tidak ada kepemilikan yang dimiliki
seseorang yang dapat dijual ataupun dipindah hapuskan (Yoyo, Sri, dan
Nunung 2017: 20-21).

jadi, Akuntansi sektor publik memiliki kharakteristik yang berbeda
dengan akuntansi sektor swasta. Perbedaannya terlihat pada instansi
yang menggunakan ilmu akuntansi. Akuntansi sektor publik biasanya
digunakan oleh instans pemerintah daerah. Akuntansi sektor publik
berfokus pada dua hal yaitu akuntansi sektor publik berfokus pada sifat
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lembaga yang bersifat tidak menghasilkan laba dan akuntansi sektor

publik yang berfokus pada tujuan lembaga, akuntansi sektor publik

hanya menyediakan informasi pelayanan pada publik yang bertujuan

untuk menigkatkan kesgj ahteraan masyarakat.
d. Ciri-Ciri Organisasi Sektor Publik
Adapun ciri-ciri akuntansi sektor publik diataranya:

1)
2)
3)

4)

Dijalankan tidak untuk mencari keuntungan finansial

Dimiliki secarakolektif oleh public

Kepemilikan atas sumber daya tidak digambarkan dalam bentuk
saham yang dapat diperjual belikan

Keputusan-keputusan yang terkait dengan kebijakan maupun
operasi didasarkan pada konsensus, kalau organisas

pemerintah.

e. Tujuan Akuntansi Sektor Publik
Adapun tujuan akuntansi sektor publik adalah:

2. Mesjid

1)

2)

Memberikan informasi yang diperlukan untuk mengelola secara
tepat, efesien dan ekonomis atas alokasi suatu sumber daya
yang dipercayakan kepada organisasi tujuan ini terkait dengan
pengendalian mangjemen.

Memberikan informasi yang memungkinkan bagi mangjer untuk
melaporkan pelaksanaan tanggung jawab secara tepat dan
efektif program dan pengunaan sumber daya yang menjadi
wewenangnya dan memungkinkan bagi pegawai pemerintah
untuk melaporkan kepada publik atas hasil operasi pemerintah
dan penggunaan dana publik.( Handayani, 2019: 3)

a. Pengertian Megjid
Megid banyak sekali disebut didalam Al-Quran maupun hadis.
Dalam aquran penyebutan mesjid ( 3>s ) atau dalam bentuk plural

( Setl-»ﬂi) dan juga kadang kata megjid digandeng dengan Al-Haram
disebut sebanyak 28kali. Megjid berasal dari kata sgjada - yasudu yang
berarti merendahkan diri, menyembah atau bersujud, kata megjid di

ambil dari kata bahasa arab sgada- yajudu- sujudaa yang artinya

meletakkan diatas bumi (bersujud) sedangkan megjid ( 3= ) atau
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masjad ( 33%2) dalam bahasa arab yang berarti tempat sujud ( Umar,
2019: 13).

Megjid adalah rumah ibadah bagi umat islam, dan megjid juga
merupakan entitas publik dimana nilai-nilai  spiritual  islam
dikembangkan, dan pada kenyataannya megjid yang merupakan entitas
public diperlukan suatu pengelolaan yang transparan, akuntabilitas dan
dalam pengelolaannya juga sangat melibatkan publik. Maka untuk itulah
mesjid membutuhkan peran sebuah pembukuan dan akuntansi untuk
membuat laporan keuangan, hal itu supaya masyarakat dan jamaah tahu
tentang proses keuangan yang terjadi pada pengel olaan tersebut. Selama
ini pengurus membuat laporan keuangan adalah dalam upaya untuk
mempertanggung jawabkan serta untuk menjawab kecurigaan yang
sering muncul dari para jamaah. Karena sumber dana mesjid biasanya
berasal dari masyarakat, dan masyarakat tentu sangat kritis terhadap
penggunaan dana-dana yang bersumber dari sumbangan masyarakat
maupun sumbangan dari instanss pemerintah dalam rangka
pembangunan megjid, maupun kegiatan-kegiatan keagamaan yang
diselenggarakan oleh megjid secara rutin. Penggunaan akuntansi dalam
rangka menyampaikan laporan keuangan megjid, karena latar belakang
kebutuhan masyarakat akan akuntabilitas dan keterbukaan. Sebuah
megjid sangat diperlukan suatu system untuk mengelola keuangan pada
sebuah megjid. Apaagi kebanyakan megjid di Indonesia dikelola secara
tradisional. Laporan Keuangan dan aliran kas yang selamaini dijalankan
oleh pengurus megjid masih dalam bentuk yang sangat sederhana yaitu
berbentuk laporan kas ( Zulkifli, 2014: 71).

Megid merupakan lembaga milik publik yang kepemilikan
hartanya merupakan milik umat yang dititipkan kepada para
pengelolanya (takmir). Organisas mesjiid merupakan organisasi
nirlaba ,yaitu dalam menjalankan usaha tidak mencari laba, namun
semata-mata hanya untuk melayani kepentingan umat. Moda yang
dimiliki oleh megjid biasanya juga cukup besar, terdapat sebidang tanah
dan nilai bangunan, juga peralatan dan perlengkapan yang ada di dalam
magjid. Sumber pendapatan magjid biasanya terdiri dari Zakat, Infaq,
Shodagoh dan Wagaf dan sumber pengeluaran megjid terdiri dari biaya

12



rutin ( listrik, air), biaya kebersihan, biaya kegiatan islami yaitu kegiatan
yang dilakukan untuk memperingati hari-hari besar isam Maulid Nabi
SAW, Safari Ramadhan, dan lain sebagainya, dana perbaikan peralatan
magjid dil. Takmir menjalankan perannya berdasarkan kepercayaan umat,
maka laporan keuangan yang merupakan bentuk pertanggung jawaban
para pengurus megjid atau takmir sangat diperlukan untuk memenuhi
kepercayaan yang telah diberikan. Laporan oraganisass mesid
memberikan informasi melipuiti :

1) Aset/harta

2) Kewagjiban/hutang

3) Ekuitassmodal

4) Pendapatan, dan

5) ArusKas ( Andarsari, 2016: 147-148).

Megiid merupakan organisas nirlaba harus dan berhak untuk
membuat laporan dan melaporkannya kepada para pemakai pihak-pihak
yang berkepentingan. Hal ini sudah sewgarnya mengingat hidup dan
berkembangnya organisasi megjid bersumber dari sumbangan, sedekah,
atau bentuk bantuan sosial lainnya. Organisas harus membuka diri
terhadap hak masyarakat umum untuk memperoleh informasi yang benar,
jujur, dan tidak diskriminatif, setidak-tidaknya terhadap anggota
organisas keagamaan tersebut. Informasi dapat diakses oleh siapa sgja
dengan menggunakan mekanisme tertentu, sehingga tidak
disalahgunakan ol eh pihak-pihak yang berniat buruk terhadap organisasi.
Konsekuens ini menjadi sebuah kewgjiban yang harus dipenuhi karena
kemampuan untuk dapat mempertanggungjawabkan organisasi megjid
akan sangat mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
organisasi megjid itu sendiri ( Rahayu, 2014: 632).

Organisasi megjid merupakan organisasi sektor publik atau
organisas nirlaba, dimana kebanyakan megid didirikan oleh swadaya
masyarakat. Ada yang berawal dari tanah wakaf pribadi, ada juga yang
didirikan oleh sekelompok masyarakat tertentu. Pengelolaan dan sumber
daya diperoleh secara sukarela, Tidak ada paksaan untuk menjadi
pengelola megid. Megid merupakan organisas nonlaba (termasuk

organisas pengelola megid) yang cenderung menjadi  sorotan
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masyarakat. Oleh karena itu mangemen nya harus dapat dipercaya,
menganut transparansi dan selalu dapat dipertanggungjawabkan dalam
pengelolaannya ( Ismatullah, Kartini, 2018: 187).
Struktur dan Bagan Organisasi Megjid

Ketua dan pengurus bertugas memimpin organisasi dalam
melaksanakan program atau rencana kerja , baik yang bersifat rutin
maupun yang bersifat khusus. Di dalam kegiatan rutin itu, misanya saja,
tercakup apa-apa sgja yang dapat dilakukan didalam megjid. Kegiatan
pemugaran atau perbaikan bangunan, misalnya, tergolong kedalam
program khusus.
1. Struktur Organisasi Megjid

Struktur organisasi merupakan bagan yang menunjukkan proses
hirarki  hubuungan antar pengurus dalam pengelola dan
mengendalikan sebuah lembaga ( Iskandar, 2019 : 33)

Struktur organisasi megjid adalah susunan unit-unit kerja yang
menunjukkan hubungan antar unit; adanya pembagian kerja sekaligus
keterpaduan fungsi-fungsi kegiatan yang berbeda-beda dan adanya
wewenang, garis pemberian tugas, dan laporan (Ayub, 1996: 44).

Struktur organisasi megjid dapat dikembangkan sesuai dengan
program dan tujuan dari sebuah megid yang mungkin berbeda antara
mesid yang satu dengan megjid lainnya tergantung mekanisme kerja
organisasi tersebut.

2. Bagan Organisas Megjid
Struktur organisasi pada umumnya dapat digambarkan dalam
suatu sketsa yang disebut bagan organisasi. Bagan organisasi adalah
suatu gambar struktur organisasi, yang didaamnya memuat
garis-garis yang menghubungkan kotak-kotak yang disusun menurut
kedudukan/fungsi tertentu sebagal garis penegas wewenang atau
hierarki (Ayub, 1996: 44).
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Gambar: 2.1
Contoh Struktur Dan Bagan Organisasi Megid

. Ketua
Pelindung Wakil Ketua Badan
Sekretaris Bendahara
Wakil Sekretaris Wakil Bendahara
ksi ksi
Seksi Seksi Seksi Seks
Pembantu

Umum

C.

Sumber: (Ayub, 1996 : 45)

Laporan Keuangan Megjid

Suatu lembagal/organisasi/perusahaan dalam menjalankan bisnisnya
akan mencatat transaksi keuangan secara sistematis. Pencatatan yang
dilakukan akan diringkas menjadi suatu laporan keuangan. Laporan ini
dapat dibuat setigp saat, di mana pihak-pihak yang terkait
menginginkannya, dapat dibuat dalam bulanan, triwulan, semesteran dan
satu tahun atau satu periode akuntansi sasuai dengan kebijakan
perusahaan.

Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi. Kegiatan
pencatatan dan pengolongan adalah proses yang dilakukan secara rutin
dan berulang — ulang setiap kali terjadi transaks keuangan. Sedangkan
kegiatan pelaporan dan penganalisisan biasanya hanya dilakukan pada
waktu tertentu.

Kegiatan pencatatan dan penggolongan yang bersifat rutin dapat
dilakukan dengan manual seperti yang dijumpal pada megid-megjid
kecil, dan ada pula yang dikerjakan dengan mesin-mesin otomatis seperti
dijumpai pada megjid-megjid besar. Perkembangan teknologi yang pesat
akhir-akhir ini  menunjukkan bahwa penggunaan mesin-mesin
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pembukuan dan komputer untuk mengelola data akuntans semakin
banyak digunakan baik dalam mesjid besar maupun menengah.

Metode pencatatan akuntansi mana yang akan digunakan dalam
suatu organisasi, apakah metode tulis tangan, mekanik atau elektronik
tergantung pada berbagai faktor. Hal-hal penting yang harus
dipertimbangkan antara lain besarnya besarnya organisasi, jumlah data
yang harus diproses, dan jumlah yang biaya yang harus dikeluarkan
dalam pemakaian setiap metode tersebut. Megjid kecil mungkin akan
menganggap biaya pemakaian komputer elektronik terlalu mahal,
sebaliknya dalam masjid besar penggunaan metode tulis tangan
dipandang tidak mampu memenuhi kebutuhan informasi yang cepat dan
sangat banyak jumlahnya. Namun demikian tanpa memandang metode
pencatatan akuntansi mana yang digunakan, semua metode tersebut
sama-sama membutuhkan adanya konsep-konsep dasar akuntansi
(Algodri, 2017:121-122).

Menurut penulis laporan keuangan mesjiid merupakan catatan
informasi keuangan megjid pada suatu periode akuntansi yang dapat
digunakan untuk menggambarkan kinerja megjid tersebut, yang
berfungsi untuk menilai kondis usaha megjid, sebagai bahan evaluasi,
dan bentuk pertanggung jawaban mesgjid.

Bentuk Pengel olaan K euangan Pada Lembaga Megjid

Terdapat beberapa teknik akuntansi yang dapat diadopsi oleh sektor
publik,yaitu :

Akuntansi anggaran, akuntansi komitmen, akuntansi dana, akuntansi
kas dan akuntansi akrual. Kelima teknik tersebut tidak bersifat mutually
exclusive. Proses pencatatan akuntansi pada megid lebih sederhana
dibanding dengan pencatatan akuntans pada komersia, dalam
pencatatan akuntansi megjid langkah yang utama yaitu mengel ompokkan
sumber pendapatan. Misalnya pendapatan dari ibu penggjian, kegiatan
rutin peserta TPA, sumbangan dari donatur dan lain-lain. Pengeluaran
untuk kegiatan rutin magid , kebershan dan keamanan magid,
keperluan idul adha dan idul fitri serta lain-lain. Dengan adanya

pencatatan akuntansi yang jelas antara pemasukan dan pengeluaran

16



maka donatur dan warga sekitar tidak akan bertanya-tanya berapa saldo
megjid, berapa jumlah sumbangan dari donatur, dan lain sebagainya.

Pada penerapannya, akuntansi megjid lebih menggunakan metode
pencatatan cash basis yakni mengakui pendapatan dan biaya pada saat
kas diterima dan dibayarkan. Dengan metode cash basis tingkat efisiensi
dan efektifitas suatu kegiatan, program atau aktifitas tidak dapat diukur
dengan baik. Akuntans dengan accrual basis dianggap lebih baik
daripada cash basis karena dianggap menghasilkan laporan keuangan
yang lebih dapat dipercaya, lebih akurat, komprehensif, dan relevan.
Selain itu, akuntans magjid menggunakan metode pembukuan tunggal
(single entry method) dengan alasan lebih praktis dan mudah. Laporan
keuangannya disgjikan dengan membandingkan antara anggaran yang
telah dibuat dengan realisasinya. Kemudian dilaporkan dan dievaluas
dalam periode waktu tertentu. Penggunaan single entry method tidak lagi
tepat untuk diterapkan karena tidak dapat memberikan informas yang
komprehensif, maka penggunaan single entry method dengan alasan
kemudahan dan kepraktisan menjadi tidak relevan lagi. Dan sebaliknya,
pengaplikasian pencatatan transaksi dengan sistem double entry mampu
menghasilkan laporan keuangan yang auditable dan traceable. Sistem
pelaporan keuangan pada masjid masih berbentuk format biasa yang
sesuai dengan pemahaman mereka. Biasanya hanya berupa pencatatan
kas masuk dan kas keluar. Pelaporan keuangan itu sendiri dibuat untuk
proses pertanggungjawaban kepada para jama’ah mesgjid sebaga suatu
sifat keterbukaan dan transparansinya suatu laporan keuangan
( Andarsari, 2016: 148).

3. Organisasi Nolaba (Nirlaba)
a. Pengertian Organisasi Nonlaba ( Nirlaba)

Organisasi nonlaba (nirlaba) berasal dari kata organisasi dan
nonlaba. Organisasi berasal dari bahasa Yunani “ Organ” yang berarti
“ alat “. Dalam pengertian umum, organisasi dapat dipahami sebagai alat
atau wadah sekel ompok orang yang berkumpul dan bekerja sama dengan
cara yang terstruktur untuk mencapai tujuan atau sejumlah sasaran
tertentu yang telah ditetapkan bersama ( Janis & Budiarso, 2017: 103).
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Torang (2013:25) organisasi adalah sistem peran, airan aktivitas
dan proses ( pola hubungan kerja) dan melibatkan beberapa orang
sebagal pelaksana tugas yang didisain untuk mencapai tujuan bersama.
Organisasi merupakan suatu entitas sosiad yang terkoordinasi secara
sadar, terdiri dari dua orang atau lebih dengan batasan yang relatif
teridentifikasi, yang berfungsi secara berkelanjutan untuk mencapai
seperangkat sasaran bersama.

Perencanaan organisasi sangat penting dilakukan  untuk
mengantisipasi keadaan di masa yang akan datang. Bagi tiap-tiap jenis
organisasi, sistem perencanaan berbeda-beda tergantung pada tingkat
ketidakpastian dan kestabilan lingkungan yang mempengaruhi. Semakin
tinggi tingkat ketidakpastian dan kestabilan lingkungan yang dihadapi
organisasi, maka diperlukan sistem perencanaan yang semakin kompleks
dan canggih.

Nonlaba adalah istilah yang biasa digunakan sebagai sesuatu yang
bertujuan sosial, kemasyarakatan atau lingkungan yang semata-mata
tidak untuk mencari keuntungan materi. Entitas nonlaba (nirlaba) adalah
organisasi yang dapat dimiliki pemerintah maupun dimiliki sektor
swasta, tujuan utamanya tidak untuk mendapatkan keuntungan. Entitas
norlaba memperoleh sumber daya dari sumbangan para anggota dan para
penyumbang lain yang tidak mengharapkan imbalan kembali ( Janis &
Budiarso, 2017: 103).

Organisasi nonlaba adalah suatu organisasi yang bersasaran pokok
untuk mendukung suatu isu atau perihal didalam menarik perhatian
public untuk suatu tujuan yang tidak komersil, tanpa ada perhatian
terhadap hal-ha yang bersifat mencari laba (moneter). Organisasi
nonlaba (nirlaba) meliputi Megjid, sekolah negeri, derma politik, rumah
sakit dan klinik publik, organisasi politis, bantuan masyarakat dalam hal
perundang-undangan, asosias professional, institute riset, museum, dan
beberapa para petugas pemerintah.

Organisasi nonlaba(nirlaba) dibagi menjadi dua kelompok besar,
yaitu entitas nonprofit pemerintahan dan entitas nonprofit non
pemerintahan. Organisas nonprofit memiliki perbedaan yang cukup

signifikan dengan organisasi komersial atau organisasi yang berorientasi
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kepada profit oleh pelanggan, donatur dan sukarelawan, pemerintah,
anggota organisasi dan karyawan organisasi nonprofit ( Wulandari,
2015:1).

Organisasi nonlaba menjadikan sumber daya manusia sebagai aset
yang paing berharga, karena semua aktivitas organisasi ini pada
dasarnya adalah dari, oleh, dan untuk manusia. Pendirian organisasi
nonprofit dalam menjaankan kegiatannya tidak semata-mata
dipengaruhi oleh laba (profit). Seluruh kegiatannya tidak ditujukan
untuk mengumpulkan laba, namun dalam perjalanannya organisasi
nonprofit dapat memperoleh keuntungan atas kinerja keuangan yang
baik yang disebut dengan surplus karena airan kas masuk melebihi
aliran kas keluar. Perolehan surplus ini diperlukan oleh organisasi
nonprofit (nirlaba) yang berfungs untuk memperbesar skala kegiatan
pengabdiannya dan memperbaharui sarana yang rusak ( Rahayu, 2019 :
37-38).

Organisasi nonlaba ( nirlaba) memiliki sasaran pokok untuk suatu
tujuan yang tidak komersil, tanpa ada maksud untuk mencari keuntungan
(Laba). Layaknya suatu perusahaan, tranparasi dan akuntanbilitas sangat
diperlukan dalam organisasi nirlaba. ( Lastivadan Muslimin, 2020: 64).

Regulas mengenai organisass nonlaba (nirlaba) di Indonesia
tertuang pada beberapa peraturan yaitu : Undang-undang RI no. 16
Tahun 2001 tentang Yayasan, yang kemudian dirubah menjadi UU RI
no. 28 tentang perubahan atas UU RI no. 16 tentang Y ayasan, dan juga
undang-undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2013 tentang
organisasi kemasyarakatan.

Dengan tujuan sosialnya organisasi nonlaba (nirlaba ) seringkali
menghimpun dana dari masyarakat untuk kemudian mengelolanya bagi
kepentingan masyarakat luas. Karena adanya aktivitas penghimpunan
dana masyarakat tersebut, organisasi sosial perlu menyampaikan laporan
pertanggungjawaban keuangan yang akuntabel kepada masyarakat luas.
Untuk keperluan akuntabilitas dana organisasi nonlaba (nirlaba),
regulator juga menyediakan instrumen penyusunan laporan keuangan
yang terstandar. (Andriani , Basyirah Ainun, Nurhidayati, 2018: 92).
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Tujuan Organisasi Nonlaba (Nirlaba).

Organisasi nonlaba memiliki tujuan tertentu yang  berhubungan
dengan kepentingan masyarakat umum dan tidak mengutamakan
perolehan laba atau keuntungan dalam menjalankan kegiatannya. Tujuan
utama dari organisasi nonlaba adalah pendidikan, pelayanan sosia,
perlindungan politik dan rekreasi ( Rahayu, 2019: 39-40).

Jadi, organisasi nonlaba dapat bermanfaat dan membantu
pemerintah dalam mewujudkan negara dengan masyarakat yang
sgjahtera. Karenatidak berorientasi pada keuntungan.

Karakteristik Organisasi Nonlaba (Nirlaba)

Karakteristik organisas nonlaba (nirlaba) berbeda dengan
organisasi bisnis. Perbedaan utama yang mendasar terletak pada cara
organisasi nonlaba memperoleh sumber daya dibutuhkan untuk
melakukan berbagai  aktivitas operasinya. Organisasi nonlaba
memperoleh sumber daya dari sumbangan para anggota dan para
penyumbang lain yang tidak mengharapkan imbalan apapun dari
organisasi tersebut. Sebagai akibat dari karakteristik tersebut, dalam
organisasi nonlaba timbul transaks tertentu yang jarang atau bahkan
tidak pernah terjadi dalam organisas bisnis misalnya penerimaan
sumbangan ( Pontoh, 2013: 130).

Bentuk Laporan Keuangan Nonlaba (Nirlaba)
1) Laporan Posisi Keuangan

a) Laporan Posisi Keuangan (Format A)

Pada laporan posisi keuangan Format A, Entitas menyajikan
inforrmasi  penghasilan komprehensif lain tersebut sesual
dengan kelas aset netonya (misalnya, jika penghasilan
komprehensif lain berasal dari aset neto dengan pembatasan,
maka disajikan dalam kelas aset neto dengan pembatasan).
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Laporan Posisi Keuangan (Format A)

Tabel: 2.1

Entitas XYZ
Laporan Posis Keuangan Per 31 Desember
20x2
(Dalam Rupiah)

20x2 20x1
ASET
Aset Lancar
Kas dan setara kas XXXX XXXX
Piutang bunga XXXX XXX
Investasi jangka pendek XXXX XXXX
Aset lancar lain XXXX XXXX
Total Aset Lancar XXXX XXXX
Aset Tidak Lancar XXXX XXXX
Properti investasi XXXX XXXX
Investasi jangka panjang XXXX XXXX
Aset tetap XXXX XXXX
Total Aset Tidak Lancar XXXX XXXX
TOTAL ASET XXXX XXXX
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Pendapatan diterima dimuka XXXX XXXX
Utang jangka pendek XXXX XXXX
Total Liabilitas Jangka Pendek XXXX XXXX
Liabilitas Jangka Panjang
Utang jangka panjang XXXX XXXX
Liabilitasimbalan kerja XXXX XXXX
Total Liabiitas Jangka Panjang XXXX XXXX
TOTAL LIABILITAS XXXX XXXX
ASET NETO
Tanpa Pembatasan (Without Restrictions)
Dari Pemberi Sumber Daya
Surplus Akumulasian XXXX XXXX
Penghasilan Komprehensif Lain*) XXXX XXXX
Dengan pembatasan (with restrictions) dari
pemberi sumber daya (catatan B) HXXX HHXX
TOTAL ASET NETO XXXX XXXX
TOTAL LIABILITASDAN ASET NETO xxxX XXXX

Sumber: ( DE I SAK 35)
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b) Laporan Posisi Keuangan (Format B)

Pada laporan posisi keuangan format B mencakup jumlah
penghasilan komprehensif lain (entitas menygjikan informasi
penghasilan komprehensif lain tersebut sesuai dengan kelas aset
netonya, misalnya, jika penghasilan komprehensif lain berasa
dari aset neto dengan pembatasan, maka disgjikan dalam kelas

aset neto dengan pembatasan).
Tabd: 2.2
Laporan Posisi Keuangan (Format B)
Entitas XYZ
L aporan Posisi K euangan Per 31 Desember 20x2
(Dalam Rupiah)

20X2  20X1
ASET
Aset Lancar
Kas dan setarakas XXXX  XXXX
Piutang bunga XXXX XXXX
Investasi jangka pendek XXXX XXXX
Aset lancar lain XXXX XXXX
Total aset lancer XXXX XXXX
Aset tidak lancer
PROPERTI INVESTAS XXXX XXXX
INVESTASI JANGKA PANJANG XXXX XXXX
Aset Tetap XXXX XXXX
Total Aset tidak lancer XXXX XXXX
TOTAL ASET XXX XXXX
LIABILITAS
Liabilitas jangka pendek
Pendapatan diterima dimuka XXXX XXXX
Utang jangka pendek XXXX XXXX
Total Liabilitasjangka pendek XXXX  XXXX
Liabilitas Jangka Panjang
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2)

Utang jangka panjang XXXX XXXX

Liabilitasimbalan kerja XXXX XXXX
Total liabiitasjangka panjang XXXX XXXX
Total Liabilitas XXXX XXXX
ASET NETO

Tanpa pembatasan (without Restrictions)
' . XXXX  XXXX
dari pemberi sumber daya
Dengan pembatasan (with restrictions) dari
_ XXXX  XXXX
pemberi sumber daya (catatan B)
Total Aset Neto XXXX XXXX
TOTAL LIABILITASDAN ASET NETO  xxxx XXXX

Sumber: ( DE 1SAK 35)

Laporan Penghasilan Komprehensif
Berdasarkan 1SAK 35 terdapat dua format laporan penghasilan

komprehensif. Masing-masing format memiliki keunggulannya

seperti:

a) Laporan penghasilan komprehensif (format A). Format a
menyajikan informasi dalam bentuk kolom tunggal.

Tabd: 2.3
L aporan penghasilan Komprehensif (Format A)
ENTITASXYZ
L aporan Penghasilan Komprehensif
untuk tahun yang berakhir padatanggal 31 Desember 20x2
(dalam jutaan rupiah)

20x2 20x1
TANPA PEMBATASAN DARI PEMBERI
SUMBER DAYA
Pendapatan XXXX  XXXX
Sumbangan XXXX  XXXX
Jasa layanan XXXX  XXXX

Penghasilan investas jangka pendek (catatan D)  XXXX  XXXX
Penghasilan investas jangka panjang (catatan D)  XXXX  XXXX

Lain-lain XXXX  XXXX
Total pendapatan XXXX  XXXX
Beban

Gaji, upah XXXX  XXXX
Jasa dan professional XXXX  XXXX

Administratif XXXX  XXXX
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Depresias XXXX  XXXX
Bunga XXXX  XXXX
Lain-lain XXXX  XXXX
Total Beban (catatan E) XXXX  XXXX
Kerugian akibat kebakaran XXXX  XXXX
Total Beban XXXX  XXXX
Surplus (Defisit) XXXX  XXXX
DENGAN PEMBATASAN DARI PEMBERI XXX XXX
SUMBER DAYA

Pendapatan XXXX  XXXX
Sumbangan XXXX  XXXX
Penghasilan investasi jangka panjang (catatan D)  XXXX  XXXX
Total Pendapatan XXXX  XXXX
Beban

Kerugian akibat kebakaran XXXX  XXXX
Surplus (Defisit) XXXX  XXXX
PENGASILAN KOMPREHENSIF LAIN XXXX  XXXX
TOTAL PENGASILAN KOMPREHENSIF XXXX  XXXX

Sumber:

(DE I1SAK 35)

b) Laporan penghasilan komprehensif (format B). Format B
menyajikan informasi sesuai dengan klasifikas aset neto

Tabe :2. 4

L aporan penghasilan komprehensif ( Format B)

ENTITASXYZ

L aporan Penghasilan Komprehensif
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20x2

(dalam jutaan rupiah)

20x2 20x1
Denga
Tanpa
dengan Tanpa n
pemba
pembat Pembat Pemba
tasan
~asan asan tasan
dari ) _ _
dari Dari  Dari
pembe Jumlah Jumlah
~ pember Pember Pembe
ri
[ [ ri
sumbe
sumber Sumber Sumbe
r
daya Daya r
daya

Daya
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PENDAPATAN
Sumbangan
Jasalayanan
Penghasilan
investasi
Jangka pendek
(catatan d)
Penghasilan
investasi
Jangka panjang
(catatan d)
Lain-lain

Total pendapatan

BEBAN

Gaji, upah

Jasa dan
profesional
Administratif
Depresias
Bunga
Lain-lain

Total Beban
(catatan E)
kerugian akibat
kebakaran
Total Beban
Surplus (Defisit)

PENGHASILAN
KOPREHENSIF
LAIN

XXXX  XXXX  XXXX  XXXX XXXX  XXXX
XXXX - XXXX  XXXX - XXXX
XXXX - XXXX  XXXX - XXXX
XXXX XXXX  XXXX  XXXX XXXX  XXXX
XXXX - XXXX  XXXX - XXXX
XXXX  XXXX  XXXX  XXXX XXXX  XXXX
XXXX - XXXX  XXXX - XXXX
XXXX - XXXX  XXXX - XXXX
XXXX - XXXX  XXXX - XXXX
XXXX - XXXX  XXXX - XXXX
XXXX - XXXX  XXXX - XXXX
XXXX - XXXX  XXXX - XXXX
XXXX - XXXX  XXXX - XXXX
XXXX  XXXX  XXXX  XXXX XXXX  XXXX
XXXX  XXXX  XXXX  XXXX XXXX  XXXX
XXXX  XXXX  XXXX  XXXX XXXX  XXXX
XXXX - XXXX  XXXX - XXXX
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3)

TOTAL
PENGHASILAN XXXX XXXX XXXX  XXXX  XXXX  XXXX
KOPREHENSIF

Sumber: (DE ISAK 35)

Laporan Perubahan Aset Neto

Pada laporan perubahan aset neto entitas menyajikan informasi
penghasilan komprehensif lain tersebut sesua dengan kelas aset
netonya (misalnya jika penghasilan komprehensif lain berasal dari
aset neto dengan pembatasan, maka disgjikan dalam kelas aset neto
dengan pembatasan).

B Lihat Laporan Posisi Keuangan (Format B).

A Lihat Laporan Posisi Keuangan (Format A).

Tabd: 2.5
L aporan Perubahan Aset Neto
ENTITASXYZ
Laporan Perubahan Aset Neto
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20x2
(dalam jutaan rupiah)

20X2 20X1
ASET NETO TANPA PEMBATASAN DARI
PEMBERI SUMBER DAYA
Sado awal XXXX  XXXX
Surplustahun berjalan XXXX  XXXX
Aset neto yang dibebankan dari pembatasan
(catatan c) XXXX - XXXX
saldo akhir XXXX  XXXX
penghasilan komprehensif lain
Sado awal XXXX  XXXX
Penghasilan komprehensif  tahun berjalan XXXX  XXXX
saldo akhir XXXX  XXXX
Total XXXX  XXXX

ASET NETO DENGAN PEMBATASAN DARI
PEMBERI SUMBER DAYA
Saldo awd XXXX  XXXX

Surplus tahun berjalan XXXX  XXXX
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4)

Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan

(catatan C ) (XXXX) (XXXX)
Saldo akhir XXXX  XXXX

TOTAL ASET NETO

XXX XXXX

Sumber: (DE ISAK 35)

Laporan Arus Kas

Laporan arus kas memiliki tujuan yaitu menyajikan informasi
mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode
akuntansi. Laporan arus kas melaporkan arus kas dan disgjikan
berdasarkan tiga aktivitas yaitu aktivitas operasi, aktivitas investas,
dan aktivitas pendanaan. Metode pembuatan laporan arus terbagi
dua yaitu laporan arus kas metode lansung dan laporan arus kas
metode tidak lansung

a) Laporan arus kas ( metode lansung)

Tabel: 2.6
Laporan ArusKas (Metode L ansung)
ENTITASXYZ
Laporan ArusKas
Untuk tahun yang berakhir padatanggal 31 Desember 20x2
(dalam rupiah)
20x2  20x1
AKTIVITAS OPERASI
Kas dari sumbangan XXXX  XXXX
Kas dari pendapatan jasa XXXX  XXXX
Bungayang diterima XXXX  XXXX
Penerimaan lain-lain XXXX  XXXX
Bunga yang dibayarkan XXXX  XXXX
Kas yang dibayarkan kepada karyawan XXXX XXXX
Kas neto dari aktivitas operasi XXXX XXXX
AKTIVITASINVESTAS
Ganti rugi dari asuransi kebakaran XXXX XXXX
Pembelian pelgaran (XXXX)  (XXXX)
Penerimaan dari penjualan investas XXXX XXXX
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Pembelian investasi (XxXxx)  (Xxxx)

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas
(xxxx)  (xXxxx)

investas

AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan dari sumbangan yang dibatasi

untuk :
Investas dalam dana abadi (endownment) XXXX XXXX
Investasi bangunan XXXX XXXX

XXXX  XXXX
Aktivitas pendanaan lain:

Bungadibatasi untuk reinvestasi XXXX  XXXX

Pembayaran liabilitas jangka panjang Oxxxx)  (xxxx)

(XXxX)  (XXXX)

kas neto yang digunakan untuk aktivitas
(Xxxx)  (XXxX)

pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS
DAN SETARA KAS

KASDAN SETARA KASPADA AWAL
PERIODE

KASDAN SETARA KASPADA AKHIR
PERIODE

XXXX XXXX

XXXX XXXX

XXXX XXXX

Sumber: ( DE I SAK 35)
b) Laporan arus kas ( metode tidak lansung)
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Gambar 2. 7

Format ArusKas (Tidak Lansung)

ENTITASXYZ
Laporan ArusKas

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20x2

(dalam rupiah)

AKTIVITAS OPERASI

Rekonsilias surplus (defisit) menjadi kas neto

dari aktivitas operasi:

Surplus

Penyesuaian untuk:

Depresias

Penurunan piutang bunga

Penurunan dalam utang jangka pendek
Penurunan dalam pendapatan diterima dimuka

Kas neto dari aktivitas operasi

AKTIVITASINVESTAS

Ganti rugi dari asuransi kebakaran
Pembelian pelgjaran

Penerimaan dari penjualan investas

Pembelian investasi

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi

AKTIVITAS PENDANAAN

penerimaan dari sumbangan yang dibatasi untuk :

investasi dalam dana abadi (endownment)

Investasi dalam bangunan

Aktivitas pendanaan lain:
Bungadibatasi untuk reinvestasi

Pembayaran liabilitas jangka panjang

20x2 20x1
XXXX  XXXX
XXXX  XXXX
XXXX  XXXX
XXXX  XXXX
XXXX  XXXX
XXXX  XXXX
XXXX  XXXX
XXXX  XXXX
(XXXX)  (XXXX)
XXXX  XXXX
(xXxxx)  (Xxxx)
(XxXxxX)  (xxxx)
XXXX  XXXX
XXXX  XXXX
XXXX  XXXX
XXXX  XXXX
(XxXxxX)  (xxxx)
(XxXxx)  (xxxx)
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Kas neto yang digunakan untuk aktivitas
(XxxX) (XXxXX)

pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS

DAN SETARA KAS

KASDAN SETARA KASPADA AWAL

PERIODE

KAS SETARA KASPADA AKHIR PERIODE XXXX  XXXX
Sumber: (1SAK 35)
5) Catatan Atas Laporan Keuangan

XXXX  XXXX

XXXX  XXXX

Catatan atas laporan keuangan disgjikan secara sistematis.
Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif. CALK
juga mencakup informasi yang diharuskan dan dianjurkan untuk
diungkapkan dalam PSAK serta pengungkapan-pengungkapan lain
yang diperlukan untuk menghasilkan laporan keuangan secarawajar.
Catatan atas |aporan keuangan mengungkapkan:

1. Informas tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan
kebijakan akuntansi yang dipilih dan diterapkan terhadap
peristiwa dan transaksi yang penting.

2. Informas yang diwajibkan dalam PSAK tetapi tidak disgjikan
dalam neraca, laporan laba-rugi, laporan arus kas, dan laporan
perubahan ekuitas.

3. Informasi tambahan yang tidak disgikan dalam laporan
keuangan tetapi diperlukan dalam rangka penygian secara
wajar. (IAl, 2007: 1.13)

Contoh Catatan atas Laporan Keuangan
Catatan A menguraikan kebijakan pengungkapan yang

diwajibkan yang menyebabkan Catatan B wajib disgjikan. Catatan C,

D dan E menyediakan informasi yang dianjurkan untuk diungkapkan

oleh entitas berorientasi nonlaba. Semua jumlah dalam jutaan

rupiah.
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Catatan A

Entitas menygjikan hibah atau wakaf, berupa kas atau
aset lain, sebagai sumbangan dengan pembatasan, jika hibah
atau wakaf tersebut diterima dengan persyaratan pembatasan
baik untuk penggunaan aset atau atas manfaat ekonomik masa
depan yang diperoleh dari aset tersebut. Jika pembatasan dari
pemberi sumber daya telah kedauwarsa, yaitu pada saat masa
pembatasan telah berakhir atau pembatasan penggunaan telah
dipenuhi, maka aset neto dengan pembatasan digolongkan
kembali menjadi aset neto tanpa pembatasan dan disgjikan
dalam laporan perubahan aset neto sebagai aset neto yang
dibebaskan dari pembatasan. Entitas menyagjikan hibah atau
wakaf, berupa tanah, bangunan dan peraatan sebagai
sumbangan tanpa pembatasan, kecuali jika ada pembatasan
yang secara eksplisit menyatakan tujuan pemanfaatan aset atau
penggunaan manfaat ekonomik masa depan yang diperoleh dari
aset tersebut dari pemberi sumber daya. Hibah atau wakaf untuk
aset tetap dengan pembatasan secara eksplisit yang menyatakan
tujuan pemanfaatan aset tersebut dan sumbangan berupa kas
atau aset lain yang harus digunakan untuk memperoleh aset
tetap disgjiikan sebaga sumbangan dengan pembatasan. Jika
tidak ada pembatasan secara eksplisit dari pemberi sumbangan
mengenai pembatasan jangka waktu penggunaan aset tetap
tersebut, pembebasan pembatasan dil aporkanpada saat aset tetap
tersebut dimanfaatkan.
Catatan B

Aset neto dengan pembatasan dari pemberi sumber daya
yang dibatasi tujuan atau periodenya adal ah sebagai berikut:
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Tabel: 2.8
Aset neto dengan pembatasan dari pemberi sumber daya

jumlah
ditujukan untuk tujuan tertentu
Aktivitas program A:
pembelian peralatan XXXX
Penelitian XXXX
seminar dan publikasi XXXX
aktiviras program B:
perbaikan kerusakan peralatan XXXX
seminar dan publikasi XXXX
aktiviras program C:
Umum XXXX
bangunan dan peralatan XXXX
perjanjian perwalian tahunan XXXX
XXXX
Ditujukan untuk periode tertentu
untuk periode setelah 31 Desember 20x1 XXXX
ditujukan untuk kebijakan pembelaan dan
operas ( subject to spending policy and
appropriation)
investasi tahunan, penghasilannya dibelanjakan
untuk mendukung
Aktivitas program A: XXXX
aktivitas program B: XXXX
aktivitas program C: XXXX
aktivitaslain entitas XXXX
XXXX

Ditujukan untuk operasional dan pengeluaran
ketika peristiwatertentu terjadi (suject to
appropriation and expenditure when a specifid

event accurs)
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Danayang penghasilannya ditambahkan pada
jumlah sumbangan awal hingga mencapai nilai rp XXXX
XXXX
Polis asuransi kematian dimana terdapat
penerimaan ganti rugi asurans atas kematian pihak
yang diasuransikan untuk mendanal aktivitas R
umum
XXXX
Tidak ditujukan untuk aproprias atau
pengeluaran (not subject to appropriation or
expenditure)

Tanah yang harus digunakan untuk arearekreasi XXXX

Total aset neto dengan pembatasan XXXX

Sumber: (DE ISAK 35)

Catatan C

Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan pemberi sumber daya
karenaterjadinya beban tertentu yang memenuhi tujuan pembatasan atau
tercapainya periode waktu atau kejadian lain yang disyaratkan oleh
pemberi sumber daya.

Tabel 2.9
Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan pemberi sumber daya
tujuan pembatasan yang dipenuhi

beban program A XXXX
beban program B XXXX
beban program C XXXX

XXXX
peralatan yang dibeli dan digunakan untuk program A XXXX

pembatasan waktu yang dipenuhi:
jangka waktu yang telah dipenuhi XXXX

kematian pemberi sumber daya tahunan XXXX

33



XXXX

XXXX

pembebasan jumlah endoement yang disisihkan (appropiated
XXXX
tanpa pembatasan tujuan

pembebasan jumlah endoement yang disisihkan (appropiated
XXXX
dengan pembatasan tujuan

Total pembatasan yang dibebaskan XXXX

Sumber: ( DE I SAK 35)
Catatan D

Investas dicatat pada nilai wajar. Entitas menginvestasikan kelebihan
kas di atas kebutuhan harian dalam investasi jangka pendek. Pada tanggal 31
Desember 20X2, Rp.XX diinvestaskanpada investas lancar dan
menghasilkan Rp.XX per tahun. Sebagian besar investasi jangka panjang
dibagi ke dalam dua kelompok. Kelompok A adadah dana abadi
(donor-restricted endowment) dan tidak diwagjibkan untuk menaikkan nilai
bersihnya. Kelompok B adalah jumlah yang oleh badan perwalian ditujukan
untuk investas jangka panjang. Tabel berikut ini menunjukkan investas
jangka panjang entitas.

Tabd 2.10
Investasi jangka panjang entitas
Kel A Kel B Lain-lainTotal

investasi awal tahun XXXX XXXX  XXXX XXXX
hibah tersedia untuk investasi

Untuk dana abadi (endownment)  XXxX XXXX  XXXX

Untuk dana perwalian tahunan - - XXXX  XXXX

jumlah yang ditarik untuk pemberi
XXXX
sumber daya tahunan yang meninggal

XXXX XXXX

hasil investasi (neto, setelah dikurangi
XXXX  XXXX  XXXX  XXXX
beban Rp XX
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berjalan

investasi akhir tahun

jumlah tersedia untuk operasi tahun

penghasilan dana perwalian untuk

tahun berjalan dan masa depan

XXXX  XXXX - XXXX

- - XXXX XXXX

XXXX  XXXX  XXXX XXXX

Sumber: ( DE ISAK 35)

Undang-undang dan peraturan memungkinkan pemerintah  untuk

menyesuaikan begitu banyak dana abadi (endowment fund) seperti dengan

mempertimbangkan faktor-faktor relevan berikut : durasi dan pemeliharaan dana

abadi, tujuan dari entitas berorientasi nonlaba dan dana abadi, kondisi ekonomik

secara umum, kemungkinan dampak inflas atau deflasi, total imbalan yang

diperkirakan berasal dari penghasilan dan penyesuaian investasi, sumber daya

lain entitas berorientasi nonlaba dan kebijakan investasi. Berdasarkan kebijakan

pengeluaran dana abadi, Y% dari ratarata nila wajar pada akhir 3 tahun
sebelumnya disesuaikan, yaitu Rp.XX untuk tahun yang berakhir 31 Des 20X 2.
Penygjian Laporan Keuangan Entitas Berorientass Nonlaba DE ISAK 35

Penyagjian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba DE ISAK 35.

Catatan E
Tabd 2.11
Beban
Manajemen
Program Pendanaan Total
& Umum
A B C
Gaji, upah XXXX  XXXX XXXX  XXXX XXXX XXXX
Jasa dan
_ XXXX  XXXX XXXX  XXXX XXXX XXXX
profesional
Administratif XXXX  XXXX  XXXX  XXXX XXXX XXXX
Depresias XXXX  XXXX  XXXX  XXXX XXXX XXXX
Bunga XXXX XXXX
Lain-lain XXXX  XXXX  XXXX  XXXX XXXX XXXX
Total beban XXXX  XXXX  XXXX  XXXX XXXX XXXX

Sumber: ( DE ISAK 35)
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4. Intepretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35
a Pengertian ISAK 35

ISAK 35 yang diterbitkan oleh DSAK Al merupakan interpretasi
dari PSAK 1; penygjian laporan keuangan paragraf 05 yang memberikan
contoh bagaimana entitas berorientas nonlaba membuat penyesuaian
baik; penyesuaian deskripsi yang digunakan untuk pos-pos tertentu
dalam laporan keuangan, dan penyesuain deskripsi yang digunakan
untuk laporan keuangan itu sendiri.

Pada September 2018, DSAK 1Al telah mengesahkan ISAK 35
dan berlaku efektif untuk periode tahun buku yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2020. ISAK 35 membahas tentang penyajian
laporan keuangan entitas nonlaba. ISAK 35 merupakan pengganti dari
PSAK 45 yanag membahas mengena pelaporan keuangan entitas
nonlaba.

b. Ruang Lingkup Objek ISAK 35

Ruang Lingkup Objek ISAK 35 yaitu:

1) Entitas Berorientas nonlaba terlepas dari apapun bentuk
hukumnya

2) Diterapkan juga oleh entitas yang menerapkan SAK ETAP

3) ISAK 35 hanya mengatur mengenai penyajian Laporan
keuangan, Sehingga ketentuan akuntansi lain yang dilakukan
oleh entitas nonlaba tersebut mengacu kepada SAK atau
SAKETAP masing- masing yang relevan

Interpretasi ini dapat diterapkan juga oleh entitas berorientasi
nonlaba yang menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) (DSAK IAl, 2020: 35.1)

Cc. Permasalahan ISAK 35
1) Interpretasi ini membahas bagaimana entitas berorientasi nonlaba
membuat penyesuaian:
a) Deskrips yang digunakan untuk beberapa pos dalam
laporan keuangan dan
b) Deskrips yang digunakan dalam laporan keuangan itu
sendiri
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2)

3)

4)

5)

Penygjian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba disusun
dengan memperhatikan persyaratan, struktur laporan dan
persyaratan minimal yang diatur dalam PSAK 1. (par 09)

Entitas berorientasi nonlaba dapat membuat penyesuaian deskripsi
yang digunakan untuk beberapa pos dalam laporan keuangan.
Misal: pembatasan sumber daya (par 10)

Entitas berorientasi nonlaba dapat membuat penyesuaian deskripsi
yang digunakan atas laporan keuangan. Misa Judul laporan
perubahan aset neto untuk mencerminkan fungsi yang lebih sesuai
dengan isi laporan keuangan. (par 11)

Entitas berorientasi nonlaba tetap mempertimbangkan seluruh fakta
dan keadaan dalam menyajikan laporan keuangan termasuk catatan
atas LK, sehingga tidak mempengaruhi kualitas informasi yang
disgjikan dalam LK. (DSAK IAl, 2020: 35.2).

Interpretasi

1)

2)

3)

IAS 1 par 5 mengizinkan EBNL menyesuaian deskripsi yang
digunakan untuk beberapa pos yang terdapat dalam LK dan LK
sendiri. PSAK 1 tidak memberikan penjelasan dan contoh |ebih
penyesuaian tersebut.

Interpretasi dilengkapi contoh ilustrasi Laporan Posisi Keuangan,
Laporang Penghasilan Komprehensif, Laporan Perubahan Aset Neto
dan Laporan Arus Kas dan Catatan atas L aporan K euangan.

Contoh dalam interpretas tidak ditujukan untuk mengilustrasikan
seluruh aspek dari SAK atau mencakup bentuk yang sesuai untuk
EBNL. Contoh dapat berbeda dari kondisi yang terdapat pada EBNL
(DSAK IAl, 2020: 35.4).

[lustrasi Laporan Keuangan ISAK 35

1)

2)

Laporan Posisi Keuangan

a) Menyagjian pos penghasilan komprehensif pada bagian aset neto
tanpa pembatasan

b) Menyagjikan pos penghasilan komprehensif lain secaratersendiri

Laporan Penghasilan Komprehensif

a Kolom tungga

b) Menygikan informasi sesuai dengan klasifikasi aset neto
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3) Laporan Perubahan Aset Neto

4) Laporan Arus kas

5) Catatan atas Laporan Keuangan (DSAK 1A, 2020: 35.5).
B. Kajian Pendlitian Yang Relevan

Sebelum melakukan penelitian perlu kiranya mengamati penelitian
terdahulu, hal ini dilakukan untuk menjaga keberhasilan sebuah penelitian yang
akan diteliti, dan bukan hanya itu, penelitian sebelumnya juga memiliki manfaat
untuk penelitian selanjutnya sebagai landasan awa melakukan penelitian.

Penelitian yang mengangkat masalah ISAK 35 terkait organisasi nonlaba
merupakan tema baru dalam penelitian. Dikarenakan pencabutan PSAK 45 dan
diganti dengan ISAK 35. Ada beberapa penelitian yang membahas tentang ISAK
35 yang telah melakukan penelitian pada subjek organisasi nonlaba adalah: Nofi
lastifa, Muslimin dan Sri Nelva Susanti.

Penelitian yang dilakukan oleh saudari Nofi lastifa, dan saudara Muslimin
yang berjudul Penerapan ISAK No. 35 Pada Organisas Keagamaan Megjid
Al-Mabrur Sukolilo Surabaya. Yang mana dari penelitian tersebut menunjukkan
bahwa Megjid Al mabrur Surabaya masih belum menerapkan laporan keuangan
yang sesuai dengan ISAK 35 karena dalam menyusun laporan keuangan mesjid
masih mengacu kepada |aporan keuangan mesjid pada umumnya, hanya mencatat
kas masuk dan kas keluar.

Sri Nelva Susanti dalam pendlitiannya pada tahun 2020 tentang: Analisis
penerapan ISAK no 35 terhadap laporan keuangan pada Y ayasan MTs Al-Manar
Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir periode 2018- 2019 hasil penelitian
menunjukkan bahwa dasar pencatatan yang di terapkan di Yayasan MTs Al-
Manar Pujud adalah menggunakan basis kas. Siklus akuntansi pada Y ayasan MTs
Al-Manar Pujud belum lengkap dan belum berurutan sesuai dengan standar yang
berlaku. Laporan keuangan yang dibuat adalah laporan posisi keuangan sgja
namun belum membuat laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan
aset neto, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Penerapan ISAK
no 35 pada Y ayasan Al-Manar Pujud belum sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berterima umum.

Dengan adanya beberapa penelitian yang peneliti paparkan maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh Nofi lastifa, Muslimin dan Sri
Nelva Susanti belum  menerapkan ISAK 35.
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C.

Perbedaan penelitian peneliti terdahulu dengan penelitian penulis sekarang
ialah judul, Objek, periode, jenis penelitian. Judul penelitian yang dilakukan oleh
Nofi lastifa, Muslimin ialah penerapan ISAK no. 35 pada organisasi keagamaan
Masjid Al-Mabrur Sukolilo Surabaya, Objek pendlitian terdahulu yaitu Megjid
Al-Mabrur Sukolio Surabaya. Periode penelitian terdahulu Diterima: 25 Maret
2020; Disetujui: 07 April 2020; Dipublish: 10 April 2020, jenis penelitian
terdahulu menggunakan jenis penelitian kualitatif

Penelitian Sri Nelva Susanti ialah analisis penerapan ISAK no 35 terhadap
laporan keuangan pada Yayasan MTs Al-Manar Kecamatan Pujud Kabupaten
Rokan Hilir periode 2018- 2019. Periode 2020 dan menggunakan jenis penelitian
kualitatif deskriptif.

sedangkan judul penulis sekarang ialah penerapan ISAK 35 tentang
pelaporan keuangan organisasi nonlaba pada megid Nur Iman Kenagarian
Kumango. sedangkan penelitian penulis sekarang objeknya di Mesjid Nur Iman
Kenagarian Kumango 08 Desember 2020-08 Februari 2021 dengan menggunakan
jenis penelitian kuantitatif.

Kerangka Pikir

Megjid Nur Iman merupakan mesjid yang terletak di Nagari Kumango
Kecamatan Sungai Trarab. Jika dilihat pada laporan keuangan mesjid Nur Iman,
yang mana bendahara mesjid masih mencatat keuangan mesjid hanya kas masuk
dan kas keluar atau secara manual. Berdasarkan permasalahan diatas maka

kerangka berfikirnya sebagai berikut:
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Gambar: 2.2
Kerangka Pikir

Laporan Keuangan Mesjid Nur Iman Kenagarian
Kumango

l

Pencatatan Laporan Keuangan Mesjid Masih Tercatat
Secara Manual (Hanya Mencatat Kas Masuk Dan Kas
Keluar)

Pencatatan Laporan Keuangan Mesjid Sesuai Dengan
Laporan Keuangan Organisasi Nonlaba (Nirlaba).
Berdasarkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(ISAK) 35
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A. JenisPenditian

BAB I11
METODE PENELITIAN

Jenis pendlitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan (field

research) dengan menggunakan metode kuantitatif.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian di lakukan pada Mesgid Nur Iman Nagari Kumango, yang

bertempat di Jalan Raya Batusangkar- Bukittinggi/ Payakumbuh, Sunga Tarab,

Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat 27261.

Waktu penulis melakukan penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabe 3.1
Waktu Pendlitian

Jadwal

Kegiatan 2020

2021

Me | Jun-Okt

Nov

Des

Jan

Feb

Mar | April

Mei

jun

Pengajuan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar Proposal

Revisi Pasca
Seminar

Pendlitian

Bimbingan
Penelitian

Munagasah

K eterangan

I  Adakegiatan terkait penelitian
[ : Tidak ada kegiatan penelitian

C. Sumber Data

Sumber data yang penulis gunakan berupa data sekunder. Data sekunder

yang penulis ambil berupa laporan keuangan mesjid Nur Iman pada bulan

Januari-April 2021 yang disgjikan dalam bentuk bulanan sehingga berjumlah 4

bulan.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Daam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang penulis gunakan

berupa teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa

data yang terdapat pada laporan keuangan Januari-April 2021 mesjid Nur Iman

yang disusun oleh pengurus mesjid Nur Iman secara manual.
E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian yaitu dengan

menggunakan ketentuan laporan keuangan organisasi nonlaba yang telah diatur
dalam Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (1SAK) 35.

Tahap-tahap teknik analisis data yang penulis lakukan dalam penelitian ini

yaitu :
1.

Mengumpulkan bukti transaksi megjid Nur Iman, yaitu mengumpulkan
bukti transaksi dengan dokumentasi.

Menyusun laporan keungan mesjid Nur Iman dengan siklus akuntansi
seperti Jurnal Umum, Buku Besar, Neraca saldo sebelum penyesuaian,
Jurnal penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuaian.

Menyusun laporan keuangan mesjid Nur Iman dengan siklus organisasi
nonlaba yang terdapat pada Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(ISAK) 35 yaitu membuat laporan posisi keuangan, laporan penghasilan
komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, dan
catatan atas laporan keuangan.

Menyimpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada laporan
keuangan Mesjid Nur Iman Kumango.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Mesjid Nur Iman Nagari Kumango
1. Profil Megiid Nur Iman

Mesjid Nur Iman sebelumnya adalah Musholla Nur Iman yang di jaga
dan dibersihkan oleh Abbas. Seiring berjaannya waktu keberadaan mesjid
Nur Iman sangat dibutuhkan oleh masyarakat yang ada disekitar mesjid.
Megid Nur Iman terletak di perbatasan tiga Nagari yaitu terdiri dari Nagari
Kumango, Nagari Pasir Lawas, dan Sungai Leman Kecamatan Sungai Tarab

Pada tanggal 1 April 2017 segenap pengurus musholla Nur Iman
Kumango Kecamatan Sungal Tarab mengaukan permohonan perubahan
status musholla Nur Iman menjadi mesjid Nur Iman Nagari Kumango kepada
Bupati Tanah Datar. Dengan memperhatikan surat rekomendasi Wali Nagari
Kumango dan rekomendasi Kerapatan Adat Nagari ( KAN) Kumango.

Pada tanggal 4 April 2017 pengurus musholla memberikan surat
pengantar pendaftaran pengakuan megjid yang telah ditandatangani Kepala
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sungai Tarab kepada Kepala
Kankemenag Tanah Datar. Surat tersebut berisikan mengenai surat
persetujuan megid terdekat diantaranya yaitu persetujuan megjid
Al-Muslimin Sungai Leman, megjid Babussalam Nagari Pasir Lawas, mesjid
Miftahul Jannah, Dan megjid Amarullah Nagari Kumango.

Pada tanggal 21 April 2017 kepala KUA Kecamatan Sungai Tarab
memberikan surat rekomendas kepada Bupati Tanah Datar dengan
berdasarkan surat Kantor Urusan Agama Kecamatan Sungai Tarab nomor
B-329/Kua.03.04.9/BA tentang pendaftaran pengakuan status mesjiid Nur
Iman yang dulunya mushalla Nur Iman atas dasar hasil dari musyawarah
keluarga besar H. Nurman beserta tokoh masyarakat Nagari Kumango dan
penduduk yang ada disekitar lokasi musholla sepakat untuk merubah status
musholla Nur Iman menjadi Mesjid Nur Iman dengan bangunan yang baru,
dan untuk merealiasi keinginan tersebut telah dibentuk panitia mesjid Nur
Iman..

Mesjid Nur Iman Nagari Kumango berlokasi di J. Raya Batusangkar
Bukittinggi Km.7, Sungai Tarab, Sumatera Barat, Indonesia. Mesjid Nur

Iman merupakan ikon tersendiri bagi Nagari Kumango, mesjid Nur Iman
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didanai oleh Keluarga besar H. Nurman dari awa pembangunan sampai
penyelesaian megjid. Megjid ini telah diresmikan pada Minggu (21/ 05/ 2017)
oleh Bupati Tanah Datar Irdinansyah Tarmizi disaksikan keluarga besar H.
Nurman, Kabag Kesra yaitu bapak Afrizon, Camat Sungai Tarab yaitu bapak
Riswandi, wali nagari yaitu lis Zamora Putra, tokoh masyarakat dan
perantau .

Bupati Tanah Datar Takjub atas pembangunan mesjiid Nur Iman di
Nagari Kumango Kecamatan Sungal Tarab. “Pembangunan mesjid oleh
keluarga besar H. Nurman sangat membantu pemerintah daerah dalam
menyiarkan agama islam, dan lokasi megjid sangat tepat untuk musafir yang
melintasi jalan raya Batusangkar - Bukittinggi.

Visi dan Misi megjid Nur Iman
a Vis
Terbinanya umat islam yang beriman, berilmu dan beramal shalil
daam rangka mengabdi kepada Allah SWT untuk mencapai
keridhaannya.
b. Mis
Tersedianya mesjid yang memadai serta lengkap fasilitas parkir
yang luas untuk masyarakat sekitar dan untuk para musyafir. Sebagai
sarana pembinaan dan peningkatan keimanan dan ketakwaan kepada
Allah SWT.
Perencanaan Pembangunan Mesjid Nur Iman

Adanya bangunan megjid yang memadai serta dilengkapi dengan sarana
penunjang antaralain yaitu:
Ruang shalat yang memadai
Ruang perpustakaan
Ruang sekretariat
Tempat parkir

Ruang wudhu dan toilet/ wc

- ® 2 0 T o

Ruang majlis ta’lim

Ruang TPA/TPSA

Q@
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4. Organisasi
a MalisTaklim

H.Y acub mengidentifikasi majlis taklim sebagai salah satu bentuk
lembaga pendidikan islam, seperti lembaga pesantren atau lainnya,
artinya majelis taklim merupakan salah satu pembinaan umat yang hidup
dan terus berkembang di negeri ini hingga pada waktu
sekarang( Masdalima;2021:28)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Y ani (Wakil
Ketua) jamaah BKMT mesjid Nur Iman melaksanakan majlis ta’lim
tidak hanya di megjid nur iman sgja, tetapi juga ke berbagai daerah yang
berada di Sumatra Barat seperti ke daerah Payakumbuh, Bukittingi,
Sijunjung, Kota Solok, Kabupaten Solok, Selok Selatan, Pesisir Selatan,
Dharmasraya, Padang, Pariaman, Sawah Lunto, dan daerah terdekat
Batusangkar lainnya.

b. Wirid Pengajian
Wirid ialah perbuatan seorang hamba yang berbentuk ibadah, Iahir

dan batin. Jamaah mesgjid Nur Iman berasal dari masyarakat yang berada
di sekitaran mesjid Nur Iman yaitu Masyarakat sungai leman, Pasir
lawas dan masyarakat kumango itu sendiri melakukan wirid pengajian
yang telah disepakati oleh pengurus yaitu sekali dalam seminggu setiap
hari Rabu tepatnya malam Kamis.
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5.  Struktur organisasi mesjid Nur Iman Nagari Kumango

Gambar 4.1
Struktur organisasi Mesid Nur Iman

PANITIA PEMBANGUNAN

MASJID NUR IMAN

KUMANGO KEC. SUNGAI TARAB - TANAH DATAR

KELUARGA
H. NURMAN

[ K\ 1. KAN KUMANGO
| A 2. WALI NAGARI KUMANGO
‘ Y 3, AL GHIFARI, S.A¢

4. YALVEMA JURIN, S.Ag

‘ l " H. NURMAN
| Drs. H. EDDY IRFAN AHMAD YANI, S.HI TASRIFAN, B.Econs
NEPSON, $.Pd H. SON DX
& #,"
[ (Pengelolaan | | Pemakmuran '
Pembangunan Fisik) | Masjid — hl'emollman
- Perencanaan |- Peribadatan Mo
el (K= f
- Usal ana . masyarakatan .
Dokumentas .| Imam & Garin ke gl
-H.SON 1 HENDRI YANIS i) -
-MUKHTARMARO)I <] -ROBBY SUGARA, S Pl | .Au;::smnuum
- SYAIFUL BUYA -ISWANDI, §Pd
b s ‘ 3

Keterangan:

a.  Dewan Pendiri
Sumber dana pembangunan mesjid Nur iman Nagari Kumango berasal

dari keluarga besar H. Nurman.

b. Dewan Penasehat
Tugas. Memberikan arahan, bimbingan, dan saran kepada pengurus demi

berjalannya roda kepengurusan dan pengembangan mesjid Nur Iman serta
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Melakukan musyawarah dewan penasehat dengan pengurus minimal 2 kali
setahun.
c. Ketua
Tugas. Penanggung jawab umum dan penentu kebijakan, Bertanggung
jawab atas pelaksanaan program dan melakukan pengawasan terhadap
jalannya pelaksanaan program pada mesgiid Nur Iman, serta bertanggung
jawab kepada jama’ah melalui laporan pertanggung jawaban akhir periode.
d. Wakil Ketua
Tugas. Membantu ketua dalam pelaksanaan seluruh amanah dalam
memakmurkan mesgjid seperti mewakili ketua apabila berhalangan,
melaporkan pelaksanaan tugas kepada ketua, serta membantu dalam
menjaankan program kerja.
e. Sektertaris
Tugas. Bertanggung jawab atas berlangsungnya mekanisme kerja
kepengurusan, membantu pengurus lain dalam hal yang berkaitan dengan
kegiatan kepengurusan, terutama yang terkait dengan konsep, kesekretariatan,
dan keadministrasian
f.  Wakil sekretaris
Tugas. Membantu tugastugas sekretaris dan mewakilinya jika
berhalangan serta bertanggung jawab atas pengarsipan, pendokumentasian
surat, foto, dan lain-lain
g. Bendahara
Tugas. Bertanggung jawab atas masuk dan keluarnya uang, Memikirkan
dan melakukan usaha dana yang hala dan tidak mengikat seperti
pengumpulan zakat, infak, dan sedekah serta penyewaan fasilitas mesjid,
membuat |aporan keuangan kepada sesama pengurus secara berkala.
h. Wakil bendahara
Tugas. Membantu tugastugas bendahara dan mewakilinya jika
berhalangan, Bertanggung jawab atas pengeluaran dana yang sifatnya rutin,
Bertanggung jawab atas mekanisme perolehan dan penggunaan dana yang
bersifat rutin
i. Bidang idarah ( pengelolaan pembangunan fisik/ perencanaan pembangunan
fisik, Usaha dan dana, dokumentasi)
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Tugas. Bertanggung jawab atas kelengkapan dan kesempurnaan fisik

sarana megid dan pemanfaatan pengembangannya. Misalnya, menambah dan

memperbaiki inventaris serta ruangan mesjid yang sesuai dengan kebutuhan.

Membantu tugas-tugas ketua umum yang sesuai dengan bidangnya dan

mewakilinya bila berhalangan, bertanggung jawab secara teknis atas

pengembangan dan pemanfaatan fisik/sarana megjid, bertanggung jawab atas

perawatan fislk megid, baik menyangkut kebersihan, kerapian, maupun

keindahannya

J. Bidang imarah ( pemakmuran megjid)

1)

2)

3)

4)

Peribadatan

Tugas. Bertanggung jawab atas berlangsungnya kegiatan
peribadatan secara teknis seperti mengontrol pelaksanaan ibadah rutin,
pengingatan khatib jumat, serta pelaksanaan shalat tarawih, Idul Fitri,
dan Idul Adha, Membantu tugas-tugas ketua umum dan mewakilinya
bila berhalangan sesuai dengan seksi/bidangnya.
Pendidikan

Tugas. Bertanggung jawab atas berlangsungnya kegiatan pendidikan
secara teknis, baik yang rutin maupun yang insidental, seperti
pengelolaan majelis taklim dan wirid pengajian, Membantu tugas-tugas
ketua umum dan mewakilinya bila berhalangan dengan seksi/bidangnya
Sosial Kemasyarakatan

Tugas. Bertanggung jawab secara teknis atas positifnya partisipasi
jamaah dalam kegiatan memakmurkan mesjid dengan berbagai
pendekatan yang baik. Misanya, menyampaikan undangan secara
tertulis, bertanggung jawab secara teknis dalam kegiatan layanan sosia
seperti santunan yatim, fakir dan miskin serta santunan kematian,
Membantu tugas-tugas ketua Il dan mewakilinya jika berhalangan sesuai
dengan seksi/bidangnya.
Imam dan Garin

Tugas: Bertanggung jawab atas pembinaan keimanan dan wawasan
keislaman jamaah seperti pengajian-pengajian yang melibatkan seluruh
kalangan jamaah dengan materi yang terarah, bertanggung jawab atas
segala kegiatan peribadatan seperti shalat lima waktu: shubuh, dhuhur,
ashar, maghrib, isya salah satunya dengan bantuan jam digital megjid. Di
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bulan Ramadhan mengontrol waktu imsak, shalat tarawih serta ibadah
lainnya seperti shalat idul fitri, dan shalat idul adha dengan menentukan
khatib serta materi khotbah yang terarah.

5) Bidang Riayah ( Pemeliharaan Keamanan, pemeliharaan kebersihan,
pemeliharaan perlengkapan dan peralatan)

Tugas. Bertanggung jawab atas tersedianya fasilitas utama yang
diperlukan masjid seperti sound system, air, alat-alat kebersihan, sgjadah,
dan karpet, bertanggung jawab atas pemeliharaan barang-barang
inventaris magjid.

B. Laporan Keuangan Megjid Nur Iman

Dalam penyusunan laporan keuangan Mesjid Nur Iman Nagari Kumango
belum menyusun laporan keuangan sesuai dengan ISAK 35 yaitu penyajian
laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba memberikan pedoman penyajian
laporan keuangan untuk entitas berorientasi nonlaba.

Megjid Nur Iman Kumango hanya mencatat uang masuk dan uang keluar.
Sedangkan berdasarkan ISAK 35 setiap entitas harus menyajikan laporan
keuangan yang berupa Laporan Posis Keuangan, Laporan Penghasilan
Komprehensif, Laporan Perubahan Aset Neto, Laporan Arus Kas, dan Catatan
Atas Laporan Keuangan.

1. Mengidentifikasi Transaksi
Di daam penditian ini tahap awa yang dilakukan iaah
mengidentifikan transaksi yang dilakukan mesjid Nur Iman. Berdasarkan
hasil wawancara didapatkan data laporan keuangan bulan Januari- April
2021 sebagai berikut:

Tabel 4.1
LAPORAN KEUANGAN
MESJID NUR IMAN
JANUARI- APRIL 2021

HARI/TANGGAL URAIAN MASUK KELUAR

Jumat 1-1-2021 Kotak jumat 173,000.00

Honor khatib 200,000.00
Rabu 6-1-2021 Infak wirid penggjian 95,000.00

Honor penceramah 200,000.00
Jumat 8/1/2021 Kotak jumat 147,000.00

Honor khatib 200,000.00
Jumat 15/1/2021 Kotak jumat 222,000.00

Honor khatib 200,000.00
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Rabu 13/1/2021 Infak wirid pengajian 108,000.00

Honor penceramah 200,000.00
Jumat 22/1/2021 Kotak jumat 135,000.00

Honor khatib 200,000.00
Jumat 29/1/2021 Kotak jumat 145,000.00

Honor khatib 200,000.00
Rabu 3/2/2021 Infak wirid pengajian 47,000.00

Honor penceramah 200,000.00
Minggu 31/1/2021 E"tak.'”fak harian 3,343,000.00

ulan januari

Jumat 5/2/2021 Kotak jumat 367,000.00

Honor khatib 200,000.00

Infak /sedekah dari

hamba allan 30,000.00
Jumat 12/2/2021 Kotak jumat 283,000.00

Honor khatib 200,000.00
Rabu 17/2/2021 Infak wirid pengajian 56,000.00

Honor penceramah 200,000.00
Jumat 19/2/2021 Kotak jumat 331,000.00

Honor khatib 200,000.00
Jumat 26/2/2021 Kotak jumat 247,000.00

Honor khatib 200,000.00

. Kotak amal harian

Minggu 28/2/2021 bulan februari 656,000.00
Jumat 5-3-2021 Kotak jumat 271,000.00

Honor khatib 200,000.00
Rabu 10-3-2021 Infak wirid pengajian 96,000.00

Honor penceramah 200,000.00
Jumat 12/3/2021 Kotak jumat 218,000.00

Honor khatib 200,000.00
Jumat 19-3-2021 Kotak jumat 189,000.00

Honor khatib 200,000.00
Senin22-3-2021 | B rekening listrik 587,000.00

bulan maret
Rabu 24-3-2021 Infak wirid pengajian 78,000.00

Honor penceramah 200,000.00
Jumat 26-3-2021 Kotak jumat 256,000.00

Sumber: ( Laporan keuangan masjid Nur Iman)

Tabel 4.2

LAPORAN KEUANGAN ANAK YATIM

Jumat 1/1/2021

MESJID NUR IMAN
JANUARI- APRIL 2021

Kotak jumat

454,000.00

| Jumat 8/1/2021

Kotak jumat

339,000.00
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Jumat 15-1-2021 | Kotak jumat 371,000.00
Jumat 22-1-2021 | Kotak jumat 472,000.00
Jumat 29-1-2021 | Kotak jumat 430,000.00
Minggu 31-1-2021 | Koté harian bulan 1,370,000.00
januari
Jumat 5/2/2021 K otak jumat 548,000.00
Jumat 12/2/2021 | Kotak jumat 633,000.00
Jumat 19-2-2021 | Kotak jumat 752,000.00
Jumat 26-2-2021 | Kotak jumat 468,000.00
Minggu 28-2-2021 fegtak harian bulan 832,000.00
ruari
Jumat 12/3/2021 | Kotak jumat 434,000.00
Jumat 19-3-2021 | Kotak jumat 434,000.00
Jumat 26-3-2021 | Kotak jumat 425,000.00
Rabu 31-3-2021 Kotak harian bulan 1,030,000.00
maret
Jumat 2/4/2021 K otak jumat 489,000.00
Jumat 9/4/2021 K otak jumat 606,000.00
Kamis15-4-2021 | <otk malamramadhan [ 557 400 g
4 malam
Jumat 16-4-2021 | Kotak jumat 531,000.00
Kamis 22-4-2021 Kotak tarwih 7x malam 787,000.00
Jumat 23-4-2021 | Kotak jumat 528,000.00
Kamis 29-4-2021 Kotak tarwih 7malam 666,000.00
Jumat 30-42020 | Kotak jumat 398,000.00

Sumber: ( Laporan keuangan magjiid Nur I man)

2. Pengklarifikasian Akun

1. ASET

(Aset lancar dan aset tetap )

2. Aset Neto
( Aset Neto Tanpa pembatasan)

4.Beban

3. Pendapatan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Yani (Wakil ketua)
Megiid Nur Iman memiliki dua aset yaitu aset lancar dan aset tetap. Aset
lancar yang dimiliki mesjid Nur Iman ialah kas dan perlengkapan. Sedangkan
aset tetap yang dimiliki mesid Nur Iman terdiri dari Tanah seharga
Rp.850.000.000,- yang diperolen pada tahun 2002, bangunan seharga
5000.000.000,- yang diperoleh pada tahun 2017 dan peraatan. Aset yang
dimiliki megid Nur Iman sampa saat ini belum dilakukan penyusutan.
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Megjiid Nur Iman tidak memiliki utang pada bank dan pihak manapun.
Sehingga didalam laporan kali ini tidak dimuculkan liabilitas.

Megiid Nur Iman memiliki aset neto tanpa pembatasan karena pihak
donatur tidak memiliki jangka waktu penggunaan aset. Saldo awal aset neto
tanpa pembatasan didapatkan dari tanah dan bangunan.

Pendapatan mesjid Nur Iman Kumango berdasarkan bulan Januari-
April 2021 berasal dari infak shalat jumat, infak harian, infak anak yatim,
infak anak yatim harian, infak bulan ramadhan dan sumbangan. Pengeluaran
megjid Nur Iman terdiri dari beban peribadatan dan dakwah, beban listrik,
beban rumah tangga, dan beban operasional.
C. Hasll dan Pembahasan
1. Noakun dan NamaAkun

Tabel 4.3
NO AKUN DAN NAMA AKUN
SALDO
No akun NAMA AKUN NORMAL
Debit | Kredit
1- 000 ASET
1-100 Aset Lancar
1-110 Kas %
1-111 Perlengkapan kantor %
1-112 Perlengkapan kebersihan v
1-200 Aset Tetap
1-201 Tanah v
1-202 Bangunan \
1-203 Akumulasi penyusutan bangunan %
1-204 Peralatan %
1-205 Akumulasi penyusutan peraatan %
3-000 ASET NETO
3-101 Aset Neto tanpa pembatasan %
3-102 Kenaikan (penurunan) aset neto %
4-000 PENDAPATAN
4-101 Pendapatan infak jumat %
4-102 Pendapatan infak harian %
4-103 Pendapatan sumbangan %
4-104 Pendapatan infak wirid %
4-105 Pendapatan infak Anak Y atim %
4-106 Pendapatan infak harian anak yatim %
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2.

NO

Pendapatan infak anak yatim bulan
4-107
ramadhan

4-108 Pendapatan infak bulan ramadhan %

5-000 BEBAN OPERASIONAL

5-101 Beban peribadatan dan dakwah

5-102 Beban listrik

5-103 Beban rumah tangga

5-104 Beban transportasi

5-105 Beban penyusutan bangunan

I K I KK <<

5-106 Beban penyusutan peralatan

Beban penyusutan perlengkapan
5-107 :
kebersihan

<

Jurnal Umum
Setelah bukti transaksi dianalisis dan dinyatakan sah, kegiatan
selanjutnya adalah melakukan pencatatan transaksi berdasarkan
bukti-bukti yang tersedia ( Putra, 2013:34). Ha-hal yang perlu
diperhatikan dalam membuat jurnal umum yaitu:
a Kop Jurnal beriss Nama Perusahaan, Jenis Jurnal, Periode
Akuntansi.
b. Kolom tanggal beris tahun, bulan, dan tanggal transaksi
Kolom keterangan berisi nama akun dan keterangan transaksi
d. Kolom ref berisi kode akun biasanya diisi pada saat memindahkan
data dari jurnal umum ke buku besar (posting)
e. Kolom debet dan kredit berjumlah rupiah yang ada di
masing-masing ruas (debet dan kredit) ( Putra, 2013 :42).
Berdasarkan penjelasan di atas, pembuatan jurnal umum belum ada
pada megjid Nur Iman. Maka dalam hal ini, penulis merekomendasikan

pembuatan jurnal umum yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.4
MESJID NUR IMAN KUMANGO
JURNAL UMUM
PERIODE JANUARI- APRIL 2021

TANGGAL KETERANGAN REF DEBIT KREDIT

1/1/2021 Kas 1-110 173,000.00

Pendapatan infak
1/1/2021 ( menerimainfak 4-101 173,000.00
jumat )

53



Beban peribadatan

1/1/2021 dan dakwah (honor 5-101 200,000.00
Khatib )
1/1/2021 Kas 1-110 200,000.00
1/1/2021 Kas 1-110 454,000.00
Pendapatan infak
1/1/2021 ( menerimainfak anak | 4-105 454,000.00
yatim)
6/1/2021 Kas 1-110 95,000.00
Pendapatan infak
6/1/2021 ( menerimainfak 4-104 95,000.00
wirid)
Beban peribadatan
6/1/2021 dan dakwah (honor 5-101 200,000.00
penceramah)
6/1/2021 Kas 1-110 200,000.00
8/1/2021 Kas 1-110 147,000.00
Pendapatan infak
8/1/2021 ( menerimainfak 4-101 147,000.00
jumat )
Beban peribadatan
8/1/2021 dan dakwah (honor 5-101 200,000.00
Khatib )
8/1/2021 Kas 1-110 200,000.00
8/1/2021 Kas 1-110 339,000.00
Pendapatan infak
8/1/2021 ( menerimainfak anak | 4-105 339,000.00
yatim)
13-1-2021 | Kas 1-110 108,000.00
Pendapatan infak
13-1-2021 ( menerimainfak 4-104 108,000.00
wirid)
Beban peribadatan
13-1-2021 | dan dakwah (honor 5-101 200,000.00
penceramah)
13-1-2021 Kas 1-110 200,000.00
15-1-2021 | Kas 1-110 222,000.00
Pendapatan infak
15-1-2021 ( menerimainfak 4-101 222,000.00
jumat )
Beban peribadatan
15-1-2021 | dan dakwah (honor 5-101 200,000.00
khatib )
15-1-2021 Kas 1-110 200,000.00
15-1-2021 | Kas 1-110 371,000.00
Pendapatan infak
15-1-2021 | ( menerimainfak anak | 4-105 371,000.00

yatim)
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22-1-2021 | Kas 1-110 135,000.00
Pendapatan infak
22-1-2021 ( menerimainfak 4-101 135,000.00
jumat )
Beban peribadatan
22-1-2021 | dan dakwah (honor 5-101 200,000.00
khatib )
22-1-2021 Kas 1-110 200,000.00
22-1-2021 | Kas 1-110 472,000.00
Pendapatan infak
22-1-2021 | ( menerimainfak anak | 4-105 472,000.00
yatim)
29-1-2021 | Kas 1-110 145,000.00
Pendapatan infak
29-1-2021 ( menerimainfak 4-101 145,000.00
jumat )
Beban peribadatan
29-1-2021 | dan dakwah (honor 5-101 200,000.00
khatib )
29-1-2021 Kas 1-110 200,000.00
29-1-2021 | Kas 1-110 430,000.00
Pendapatan infak
29-1-2021 | ( menerimainfak anak | 4-105 430,000.00
yatim)
31-1-2021 | Kas 1-110 | 3,343,000.00
Pendapatan infak
menerimainfak
31-1-2021 k(ot K harian bulan 4-102 3,343,000.00
januari)
3112021 | Ferdlaan (pembelian | g 504 | 3500000
sapu jumbo)
31-1-2021 Kas 1-110 35,000.00
31-1-2021 | Peralatan (pembelian |4 50, | 135 000,00
kasur santai)
31-1-2021 Kas 1-110 135,000.00
31-1-2021 | Prddan (pembelian | 50, | 49000.00
cok raun)
31-1-2021 Kas 1-110 40,000.00
Perlengkapan
31-1-2021 | (pembelian kantong 1-111 24,000.00
plastik)
31-1-2021 Kas 1-110 24,000.00
31-1-2021 | Fenengkapan 1111 | 20,000.00
(pembelian amplop)
31-1-2021 Kas 1-110 20,000.00
31-1-20p1 | Perdlaan (pembelian | 149 | 40,000.00
bola lampu)
31-1-2021 Kas 1-110 40,000.00
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Perlengkapan

31-1-2021 | (pembelian baterai 1-111 15,000.00
remot)
31-1-2021 Kas 1-110 15,000.00
Beban rumah tangga
31-1-2021 | (pembelian air amial | 5-103 17,000.00
dus)
31-1-2021 Kas 1-110 17,000.00
31-1-2021 | Kas 1-110 | 1,370,000.00
Pendapatan infak
( menerimainfak
31-1-2021 Kotak harian anak 4-106 1,370,000.00
yatim januari)
3/2/2021 Kas 1-110 47,000.00
Pendapatan infak
3/2/2021 ( menerimainfak 4-104 47,000.00
wirid)
Beban peribadatan
3/2/2021 dan dakwah (honor 5-101 200,000.00
penceramah)
3/2/2021 Kas 1-110 200,000.00
5/2/2021 Kas 1-110 367,000.00
Pendapatan infak
5/2/2021 ( menerimainfak 4-101 367,000.00
jumat )
Beban peribadatan
5/2/2021 dan dakwah (honor 5-101 200,000.00
Khatib )
5/2/2021 Kas 1-110 200,000.00
5/2/2021 Kas 1-110 30,000.00
Pendapatan infak
5/2/2021 ( menerimainfak dari | 4-103 30,000.00
hamba allah)
5/2/2021 Kas 1-110 548,000.00
Pendapatan infak
5/2/2021 ( menerimainfak anak | 4-105 548,000.00
yatim)
12/2/2021 | Kas 1-110 283,000.00
Pendapatan infak
12/2/2021 ( menerimainfak 4-101 283,000.00
jumat )
Beban peribadatan
12/2/2021 | dan dakwah (honor 5-101 200,000.00
Khatib )
12/2/2021 Kas 1-110 200,000.00
12/2/2021 | Kas 1-110 633,000.00
12/2/2021 | , Pendapdtaninfak |, 4o 633,000.00

( menerimainfak anak
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10

11

12

13

yatim)

17-2-2021 | Kas 1-110 56,000.00
Pendapatan infak
17-2-2021 ( menerimainfak 4-104 56,000.00
wirid)
Beban peribadatan
17-2-2021 | dan dakwah (honor 5-101 200,000.00
penceramah)
17-2-2021 Kas 1-110 200,000.00
19-2-2021 | Kas 1-110 331,000.00
Pendapatan infak
19-2-2021 ( menerimainfak 4-101 331,000.00
jumat )
Beban peribadatan
19-2-2021 | dan dakwah (honor 5-101 200,000.00
Khatib )
19-2-2021 Kas 1-110 200,000.00
19-2-2021 | Kas 1-110 752,000.00
Pendapatan infak
19-2-2021 | ( menerimainfak anak | 4-105 752,000.00
yatim)
26-2-2021 | Kas 1-110 247,000.00
Pendapatan infak
26-2-2021 ( menerimainfak 4-101 247,000.00
jumat )
Beban peribadatan
26-2-2021 | dan dakwah (honor 5-101 200,000.00
Khatib )
26-2-2021 Kas 1-110 200,000.00
26-2-2021 | Kas 1-110 468,000.00
Pendapatan infak
26-2-2021 | ( menerimainfak anak | 4-105 468,000.00
yatim)
28-2-2021 | Kas 1-110 656,000.00
Pendapatan infak
( menerimainfak
28-2-2021 Kotak harian bulan 4-102 656,000.00
februari)
Beban transportasi
28-2-2021 | (transportasi 5-104 15,000.00
mukenah)
28-2-2021 Kas 1-110 15,000.00
Beban transportasi
28-2-2021 (untuk pak khaidir) 5-104 100,000.00
28-2-2021 Kas 1-110 100,000.00
2800021 | Perdlatan (pembelian | 4 564 | g5000,00
1bh sapu)
28-2-2021 Kas 1-110 65,000.00
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14

15

16

17

Peralatan (pembelian

28-2-2021 1-204 15,000.00
1bh sapu pel)
28-2-2021 Kas 1-110 15,000.00
28-2-2021 | Kas 1-110 832,000.00
Pendapatan infak
( menerimainfak
28-2-2021 Kotak harian anak 4-106 832,000.00
yatim februari)
5/3/2021 Kas 1-110 271,000.00
Pendapatan infak
5/3/2021 ( menerimainfak 4-101 271,000.00
jumat )
Beban peribadatan
5/3/2021 dan dakwah (honor 5-101 200,000.00
Khatib )
5/3/2021 Kas 1-110 200,000.00
5/3/2021 Kas 1-110 481,000.00
Pendapatan infak
5/3/2021 ( menerimainfak 4-101 481,000.00
jumat )
10/3/2021 | Kas 1-110 96,000.00
Pendapatan infak
10/3/2021 ( menerimainfak 4-104 96,000.00
wirid)
Beban peribadatan
10/3/2021 | dan dakwah (honor 5-101 200,000.00
penceramah)
10/3/2021 Kas 1-110 200,000.00
12/3/2021 | Kas 1-110 218,000.00
Pendapatan infak
12/3/2021 ( menerimainfak 4-101 218,000.00
jumat )
Beban peribadatan
12/3/2021 | dan dakwah (honor 5-101 200,000.00
Khatib )
12/3/2021 Kas 1-110 200,000.00
12/3/2021 | Kas 1-110 434,000.00
Pendapatan infak
12/3/2021 | ( menerimainfak anak | 4-105 434,000.00
yatim)
19-3-2021 | Kas 1-110 189,000.00
Pendapatan infak
19-3-2021 ( menerimainfak 4-101 189,000.00
jumat )
Beban peribadatan
19-3-2021 | dan dakwah (honor 5-101 200,000.00
Khatib )
19-3-2021 Kas 1-110 200,000.00
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18

19

20

21

19-3-2021 | Kas 1-110 434,000.00
Pendapatan infak
19-3-2021 | ( menerimainfak anak | 4-105 434,000.00
yatim)
Beban listrik (bayar
22-3-2021 | rekening listrik bulan | 5-102 587,000.00
maret)
22-3-2021 Kas 1-110 587,000.00
24-3-2021 | Kas 1-110 78,000.00
Pendapatan infak
24-3-2021 ( menerimainfak 4-104 78,000.00
wirid)
Beban peribadatan
24-3-2021 | dan dakwah (honor 5-101 200,000.00
penceramah)
24-3-2021 Kas 1-110 200,000.00
26-3-2021 | Kas 1-110 256,000.00
Pendapatan infak
26-3-2021 ( menerimainfak 4-101 256,000.00
jumat )
Beban peribadatan
26-3-2021 | dan dakwah (honor 5-101 200,000.00
penceramah)
26-3-2021 Kas 1-110 200,000.00
26-3-2021 | Kas 1-110 425,000.00
Pendapatan infak
26-3-2021 | ( menerimainfak anak | 4-105 425,000.00
yatim)
31-3-2021 | Kas 1-110 | 1,368,000.00
Pendapatan infak
( menerimainfak
31-3-2021 kotak harian bulan 4-102 1,368,000.00
maret)
31-3-2021 | erdaen (pembelian | 50, | 45 000,00
bolalampu)
31-3-2021 Kas 1-110 45,000.00
Perlengkapan
31-3-2021 | kebersihan (pembelian | 1-112 20,000.00
sabun ekonomi )
31-3-2021 Kas 1-110 20,000.00
Beban rumah tangga
31-3-2021 | (pembelian air amial | 5-103 18,000.00
dus)
31-3-2021 Kas 1-110 18,000.00
31-3-2021 | Kas 1-110 | 1,030,000.00
Pendapatan infak
31-3-2021 ( menerimainfak 4-105 1,030,000.00

kotak harian anak
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22

23

24

25

yatim maret)

2/14/2021 Kas 1-110 213,000.00
Pendapatan infak
2/4/2021 ( menerimainfak 4-101 213,000.00
jumat )
Beban peribadatan
2/4/2021 dan dakwah (honor 5-101 200,000.00
Khatib )
2/14/2021 Kas 1-110 200,000.00
2/4/2021 Kas 1-110 489,000.00
Pendapatan infak
2/14/2021 ( menerimainfak anak | 4-105 489,000.00
yatim)
7/14/2021 Kas 1-110 93,000.00
Pendapatan infak
7/14/2021 ( menerimainfak 4-104 93,000.00
wirid)
Beban peribadatan
7/14/2021 dan dakwah (honor 5-101 200,000.00
penceramah)
7/14/2021 Kas 1-110 200,000.00
9/4/2021 Kas 1-110 223,000.00
Pendapatan infak
9/4/2021 (' menerimainfak 4-101 223,000.00
jumat )
Beban peribadatan
9/4/2021 dan dakwah (honor 5-101 200,000.00
Khatib )
9/4/2021 Kas 1-110 200,000.00
9/4/2021 Kas 1-110 606,000.00
Pendapatan infak
9/4/2021 ( menerimainfak anak | 4-105 606,000.00
yatim)
15-4-2021 | Kas 1-110 416,000.00
Pendapatan infak
1542021 | (menerimainfak |, a0 416,000.00
kotak malam
ramadhan 4 malam )
15-4-2021 | Kas 1-110 | 1,200,000.00
Pendapatan infak
15-4-2021 ( menerima 4-103 1,200,000.00
sumbangan 8 orang
untuk penceramah )
15-4-2021 | Kas 1-110 601,000.00
Pendapatan infak
(' menerimainfak
15-4-2021 anak yatim kotak 4-107 601,000.00

malam ramadhan 4
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26

27

28

29

30

malam )

16-4-2021 | Kas 1-110 310,000.00
Pendapatan infak
16-4-2021 ( menerimainfak 4-101 310,000.00
jumat )
Beban peribadatan
16-4-2021 | dan dakwah (honor 5-101 400,000.00
Khatib )
16-4-2021 Kas 1-110 400,000.00
16-4-2021 | Kas 1-110 531,000.00
Pendapatan infak
16-4-2021 | ( menerimainfak anak | 4-105 531,000.00
yatim)
22-4-2021 | Kas 1-110 617,000.00
Pendapatan infak
22-4-2021 (menerimainfak |, 15q 617,000.00
tarwih bulan
ramadhan)
Beban peribadatan
22-4-2021 | dan dakwah (honor 5-101 | 1,500,000.00
penceramah)
22-4-2021 Kas 1-110 1,500,000.00
22-4-2021 | Kas 1-110 787,000.00
Pendapatan infak
2242021 | (menerimainfak |, 47 787,000.00
tarwih anak yatim
7malam)
23-4-2021 | Kas 1-110 528,000.00
Pendapatan infak
23-4-2021 | ( menerimainfak anak | 4-105 528,000.00
yatim)
29-4-2021 | Kas 1-110 666,000.00
Pendapatan infak
( menerimainfak
29-4-2021 anak yatim kotak 4-107 666,000.00
tarwih 7malam)
30-4-2021 | Kas 1-110 328,000.00
Pendapatan infak
30-4-2021 ( menerimainfak 4-101 328,000.00
jumat )
Beban peribadatan
30-4-2021 | dan dakwah (honor 5-101 200,000.00
Khatib )
30-4-2021 Kas 1-110 200,000.00
30-4-2021 | Kas 1-110 398,000.00
Pendapatan infak
30-4-2021 | ( menerimainfak anak | 4-105 398,000.00

yatim)
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| | TOTAL | | 34,031,000.00 | 34,031,000.00 |

KAS

Sumber: ( Data Olahan Penulis)
3. Buku Besar

Buku besar adalah suatu catatan yang beris kumpulan akun-akun yang
merupakan suatu kesatuan tersendiri dan salinng berhubungan ( Putra,
2013 :44).

Tujuan dibuatnya buku besar adalah untuk meringkas transaksi yang
tercatat dalam jurnal umum. Pada saat memposting ke buku besar nama akun
pada jurnal umum diringkas menjadi satu kumpulan nama akun. Berikut
disgjikan hasil posting dari jurna umum ke buku besar adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.5

MESJID NUR IMAN
BUKU BESAR

PERIODE JANUARI -APRIL 2020

1-110

11/2001 | Pendapatan infak ( menerima 173,000.00 173,000.00
infak jJumat )
Beban peribadatan dan
VU202L | oo thonor Khatib) 200,000.00 | -27,000.00
112021 | Pendapatan infak ( menerima 454,000.00 427,000.00
infak anak yatim)
/12021 | Pendapatan infak ( menerima 95,000.00 522.000.00
infak wirid)
Beban peribadatan dan
6/1/2021 | (4 honor penceramat) 200,000.00 | 322,000.00
g/1/2021 | Pendapatan infak (menerima 147,000.00 469,000.00
infak jumat )
Beban peribadatan dan
8/112021 | gy (honor Khatib) 200,000.00 |  269,000.00
g/1/2021 | Pendapatan infek (menerima 339,000.00 608,000.00
infak anak yatim)
13-1.20p1 | Pendapatan infak ( menerima 108,000.00 716,000.00
infak wirid)
Beban peribadatan dan
13-1-2021 | g onor penceramat) 200,000.00 |  516,000.00
15.1.2021 | Pendapatan infak ( menerima 222.000.00 738,000.00
infak jJumat )
Beban peribadatan dan
15-1-2021 | o oo honor Khatib) 200,000.00 |  538,000.00
1 pendapatan infak ( menerima
15-1-2021 | 168 bk yetim) 371.000.00 909,000.00
22-1-2021 | pendapatan infak ( menerima 135,000.00 1,044,000.00
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infak jumat )

Beban peribadatan dan

22:1-2021 | g " omor Khatib) 200,000.00 |  844.000.00

29.1.0021 | Pendapatan infak (menerima 472,000.00 1,316,000.00
infak anak yatim)

09.1.2021 | Pendapatan infak ( menerima 145,000.00 1,461,000.00
infak jJumat )
Beban peribadatan dan

20-1-2021 | g " onor Khatib) 200,000.00 | 1,261,000.00

09.1.2021 | Pendapatan infak (menerima 430,000.00 1,691,000.00
infak anak yatim)
pendapatan infak ( menerima

31-1-2021 | infak k_otak harian bulan 3,343,000.00 5,034,000.00
Januari)

31-1-2021 Ejfn iga” (pembelian sapu 35,000.00 | 4,999,000.00

31-1-2021 Zj‘nista” (pembelian kasur 135,000.00 | 4.864.000.00

31-1-2021 f:ruf]")ata” (pembelian cok 40,000.00 | 4,824,000.00

31.1.2021 | Perlengkapan (pembelian 24,000.00 | 4,800,000.00
kantong plastik)

31-1-2021 | Perlengkapan (pembelian 20,000.00 | 4,780,000.00
amplop) _

31-1-2021 Faelfni') f)a” (pembelian bola 40,000.00 | 4,740,000.00

31-1-2021 E;Lf;ggzz?)(pmbe“a” 15,000.00 | 4.725.000.00
beban rumah tangga

3112021 | e Al Amia L dus) 17,000.00 | 4.708,000.00
pendapatan infak ( menerima

31-1-2021 | infak kotak harian anak yatim 1.370.000.00 6,078,000.00
Januari)

31-1.0021 | Pendapatan infak ( menerima 47,000.00 6,125,000.00
infak wirid)
Beban peribadatan dan

31-1-2021 | gl ror pencerama) 200,000.00 | 5,925,000.00

5/2/20p1 | Pendapatan infak ( menerima 367,000.00 6,202,000.00
infak jJumat )
Beban peribadatan dan

51212021 | geioai (honor Khatib) 200,000.00 | 6,092,000.00
pendapatan infak ( menerima

5122021 | 64 Gt hembaalloh) 30,000.00 6,122,000.00

5/2/2021 | Pendapatan infak ( menerima 548,000.00 6,670,000.00
infak anak yatim)

12/2/2021 | Pendapatan infak ( menerima 283.000.00 6,953,000.00
infak jJumat )

12/2/2021 | Bepan peribadatan dan 200,000.00 | 6,753,000.00

dakwah (honor Khatib )
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pendapatan infak ( menerima

120272021 | (R R i) 633,000.00 7,386,000.00

17-2-2021 | Pendapatan infak (menerima 56,000.00 7,442,000.00
infak wirid)
Beban peribadatan dan

17-2-2021 | oo honor penceramat) 200,000.00 | 7,242,000.00

19-2-2021 | Pendapataninfak (menerima 331,000.00 7,573,000.00
infak jumat )
Beban peribadatan dan

19-2:2021 | g 2P bonor Khatib) 200,000.00 | 7,373,000.00

19-2-2021 | Pendapatan infak ( menerima 752,000.00 8,125,000.00
infak anak yatim)

26-2-2021 | Pendapaan infak (menerima 247,000.00 8,372,000.00
infak jumat )
Beban peribadatan dan

26-2-2021 | g oo honor Khatib) 200,000.00 | 8,172,000.00

26-2-2021 | Pendapdan infak (menerima 468,000.00 8,640,000.00
infak anak yatim)
pendapatan infak ( menerima

28-2-2021 | infak kotak harian bulan 656,000.00 9,296,000.00
februari)

28-2.2021 | Pepan operasional 15,000.00 | 9,281,000.00
(transportasi mukenah)

28-2-2021 Eﬁg%‘i r‘;peras' onal (untuk pak 100,000.00 | 9,181,000.00

28-2-2021 ;frpﬁ" s (pembelian 1bh 6500000 | 9,116,000.00

28-2-2021 Ej)a' atan (pembelian 1bh sapu 15,000.00 | 9,101,000.00
pendapatan infak ( menerima

28-2-2021 | infak kotak harian anak yatim 832,000.00 9,933,000.00
februari)
pendapatan infak ( menerima

5312021 |t jumat ) 271,000.00 10,204,000.00
Beban peribadatan dan

5312021 | yoywah (honor Khatib ) 200,000.00 | 4 534 000,00
pendapatan infak ( menerima

51312021 | i jumat ) 481,000.00 10,485,000.00
pendapatan infak ( menerima

107312021 | ek wirid) 96,000.00 10,581,000.00
Beban peribadatan dan

10/3/2021 dakwah (honor penceramah) 200,000.00 10,381,000.00
pendapatan infak ( menerima

12302021 | ieayc jumat ) 218,000.00 10,599,000.00
Beban peribadatan dan

12/3/2021 | -} wah (honor Khatib ) 200,000.00 | 4 399 000,00
pendapatan infak ( menerima

12302021 |tk anak yatim) 434,000.00 10,833,000.00

19-3-2021 | pendapatan infak ( menerima 189,000.00
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infak jumat ) 11,022,000.00
Beban peribadatan dan
19-3-2021 | dakwah (honor Khatib) 20000000 | 10,822,000.00
2 pendapatan infak ( menerima
1932021 | infak anak yatim) 434,000.00 11,256,000.00
beban listrik (bayar rekening
22-3-202L | istrik bulan  maret) 28700090 10,669,000.00
2 pendapatan infak ( menerima
2432021 | infak wirid) 78.000.00 10,747,000.00
Beban peribadatan dan
24-3-2021 | jyweh (honor penceramah) 20000000 | 10,647,000.00
o pendapatan infak ( menerima
2632021 | {1 et ) 256,000.00 10,803,000.00
Beban peribadatan dan
26-3-2021 | gakwah (honor penceramah) 20000090 10,603,000.00
o pendapatan infak ( menerima
26:-3-2021 | [k vatim) 425,000.00 11,028,000.00
pendapatan infak ( menerima
31-3-2021 Il\r/llfa;ratt I)(Otak harian bulan 1,368,000.00 12,396,000.00
2 peralatan (pembelian bola
31-3:2021 | f00) 45000.00 | 15 351,000.00
2 perlengkapan kebersihan
31-3-2021 (pembelian sabun ekonomi ) 20,000.00 12,331,000.00
beban rumah tangga
31-3-2021 | (pembelian Air Amia 1 dus) 18000.90 | 15 313,000.00
pendapatan infak ( menerima
31-3-2021 :']I:]“;?Et ;<otak harian anak yatim 1,030,000.00 13,343,000.00
pendapatan infak ( menerima
242021 | infek jumat ) 213,000.00 13,556,000.00
Beban peribadatan dan
22-4-2021 | dakcwah (honor Khatib) 2000009 | 13.356.000.00
n pendapatan infak ( menerima
2242021 | {1ed o vatim) 489,000.00 13,845,000.00
pendapatan infak ( menerima
742021 | {e i) 93,000.00 13,938,000.00
Beban peribadatan dan
11412021 dakwah (honor penceramah) 200,000.00 13,738,000.00
pendapatan infak ( menerima
942021 | e imat) 223,000.00 13,961,000.00
Beban peribadatan dan
29-4-2021 | dekwah (honor Khatib) 200.000.00 | 13 761,000.00
pendapatan infak ( menerima
29-4-2021 | finfek jumat anak yatim ) 006,000.00 14,367,000.00
pendapatan infak ( menerima
15-4-2021 |4 m;s\; I;r?]t?k malam ramadhan 416,000.00 14,783,000.00
15-4-2021 | pendapatan infak ( menerima
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sumbangan 8 orang untuk 1,200,000.00 15,983,000.00
penceramah )
pendapatan infak ( menerima
15-4-2021 | infak anak yatim kotak 601,000.00 16,584,000.00
malam ramadhan 4 malam )
" pendapatan infak ( menerima
16-4-2021 | infek jumat ) 310,000.00 16,894,000.00
Beban peribadatan dan
16-4-2021 | dakawah (honor Khatib) 400.000.90 | 16,494,000.00
" pendapatan infak ( menerima
16-4-2021 | {10l ook yatim) 531,000.00 17,025,000.00
n pendapatan infak ( menerima
2242021 | ntak tarwih) 617,000.00 17,642,000.00
2342021 Beban peribadatan dan
dakwah (honor penceramah) 1,500,000.00 | 16,142,000.00
pendapatan infak ( menerima
23-4-2021 | infak tarwih anak yatim 787,000.00 16,929,000.00
7malam)
" pendapatan infak ( menerima
2342021 | iifak anak yatim) 528,000.00 17,457,000.00
pendapatan infak ( menerima
29-4-2021 mfak anak yatim kotak 666,000.00 18,123,000.00
tarwih 7malam)
" pendapatan infak ( menerima
30-4-2021 | infak jumat ) 325,000.00 18,451,000.00
Beban peribadatan dan
30-4-2021 | dakwah (honor K hatib ) 200.000.00 | 1 251,000.00
" pendapatan infak ( menerima
30-4-2021 | infak anck yatim) 395,000.00 18,649,000.00
Perlengkapan Kantor 1111

31-1-2021 | Perlengkapan (pembelian 20,000.00 20,000.00
amplop)

31-1-2021 | Perlengkapan (pembelian 15,000.00 35,000.00
baterai remot)

31.1.2001 | Perlengkapan (pembelian 24,000.00 59,000.00
kantong plastik)

Perlengkapan K ebersihan 1-112

A perlengkapan kebersihan

31-3-2021 | (2 sian sebun skonomi ) 20,000.00 20,000.00

Peralatan 1-204

31-1-2021 | Peralatan (Pembelian Bola 40,000.00 40,000.00
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Lampu)

Peralatan (Pembelian Cok

31-1-2021 40,000.00 80,000.00
Raun)
Peralatan (Pembelian Kasur

3112021 | Gt 135.000.00 215,000.00

31-1-2021 | Perdatan (Pembelian Sapu 35,000.00 250,000.00
Jumbo)

28-2-2021 ;"grpﬂ";‘ta” (Pembelian 1oh 65,000.00 315,000.00

28-2-2021 Eg;’" atan (Pembelian 1bh Sapu 15,000.00 330,000.00

31-.3-2021 | Perdatan (Pembelian Bola 45,000.00 375,000.00
Lampu)

Pendapatan I nfak Jumat 4-101

1/1/2021 f’;”aia}ma:t i)”fak (menerima 173,000.00 | 173,000.00
8/1/2021 f’;”aia}ma:t i)”fak (menerima 147,000.00 | 320,000.00
15-1-2021 f’;”afm‘ﬁ:t i)”f""k (menerima 222,000.00 | 542,000.00
22-1-2021 f’;”afm‘ﬁ:t i)”f""k (menerima 135,00000 | 677,000.00
29-1-2021 iprﬁ”a]df}%?tna:t i)”fak ( menerima 145,000.00 | 822,000.00
5/2/2021 ﬁi”aldf}%?tna:t i)”fak (menerima 367,000.00 | 1,189,000.00
12/2/2021 f’rﬁ”a]df}%?tna:t i)”fak (menerima 283,000.00 | 1,472,000.00
19-2-2021 f’rﬁ”a]df}%?tna:t i)”fak (menerima 331,000.00 | 1,803,000.00
26-2-2021 f’rﬁ”a]df}%?tna:t i)”fak (menerima 247,000.00 | 2,050,000.00
5/3/2021 f’rﬁ”a]df}%?tna:t i)”fak (menerima 271,000.00 | 2,321,000.00
5/3/2021 f’rﬁ”a]df}%?tna:t i)”fak (menerima 481,000.00 | 2,802,000.00
12/3/2021 f’;”aia}%ia:t i)”fak (menerima 218,000.00 | 3,020,000.00
19-3-2021 f’;”aia}%ia:t i)”fak (menerima 189,000.00 | 3,209,000.00
26-3-2021 f’;”aia}%ia:t i)”fak ( menerima 256,000.00 | 3,465,000.00
21412021 f’;”af'("’}%"’r‘tna:t i)”fak (menerima 213,000.00 | 3,678,000.00
9/4/2021 f’;”a‘f("’}%"’r‘tna:t i)”fak (menerima 223,000.00 | 3,901,000.00
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16-4-2021 | Pendapataninfak ( menerima 310,000.00 | 4,211,000.00
infak jumat )

30-4.00p1 | Pendapatan infak ( menerima 328,000.00 | 4,539,000.00
infak jumat )

Pendapatan Infak Harian 4-102

31-1-2021

pendapatan infak ( menerima
infak kotak harian bulan
Januari)

3,343,000.00

3,343,000.00

28-2-2021

pendapatan infak ( menerima
infak kotak harian bulan
februari)

656,000.00

3,999,000.00

31-3-2021

pendapatan infak ( menerima
infak kotak harian bulan
Maret)

1,368,000.00

5,367,000.00

Pendapatan Sumbangan

5/2/2021

pendapatan infak ( menerima
infak dari hamba allah)

30,000.00

4-103

30,000.00

15-4-2021

pendapatan infak ( menerima
sumbangan 8 orang untuk
penceramah )

1,200,000.00

1,230,000.00

Pendapatan Infak Wirid

4-104

6/1/2021 f’rﬁc”aiam?g)i”fak (menerima 95,000.00 | 95,000.00
13-1-2021 f’;”aiam?g)i”fak (menerima 108,000.00 | 203,000.00
3/2/2021 f’rﬁc”aiam?g)i”fak (menerima 47,000.00 | 250,000.00
17-2-2021 f’rﬁc”aiam?g)i”fak (menerima 56,000.00 | 306,000.00
10/3/2021 f’rﬁc”aiam?g)i”fak (menerima 96,000.00 | 402,000.00
24-3-2021 f’rﬁ”adkamf‘g)i”fak (menerima 78,000.00 | 480,000.00
7142021 f’rﬁnadkaaﬁ?g)i”fak (menerima 93,000.00 | 573,000.00
Pendapatan Infak Anak Yatim 4-105

Y1021 | Pendapatan infak (menerima 454,000.00 | 454,000.00

infak anak yatim)




8/1/2021 f’nef”a?(agnataf(”;ggf‘nk)( menerima 339,000.00 | 793,000.00
15-1-2021 f’nef”a?(agnataf(”;ggf‘nk)( menerima 371,000.00 | 1,164,000.00
22-1-2021 f’nef”a?(agnataf(”;ggf‘nk)( menerima 472,000.00 | 1,636,000.00
29-1-2021 f’rﬁ”adkagnatai”;a”t‘;f‘nk)( menerima 430,000.00 | 2,066,000.00
5/2/2021 f’rﬁ”adkagnatai”;a”t‘;f‘nk)( menerima 548,000.00 | 2,614,000.00
12/2/2021 f’rﬁ”adkagnatai”;a”t‘;f‘nk)( menerima 633,000.00 | 3,247,000.00
19-2-2021 f’rﬁ”a?(agnataf‘(“;;‘;f‘nk)( menerima 752,000.00 | 3,999,000.00
26-2-2021 Fni”a?(agnaiai”;;‘;f‘nk)( menerima 468,000.00 | 4,467,000.00
12/3/2021 Frﬁ’aiagn&ai”;;‘;f‘nk)( menerima 434,000.00 | 4,901,000.00
19-3-2021 Frﬁ’aiagn&ai”;;‘;f‘nk)( menerima 434,000.00 | 5,335,000.00
26-3-2021 Fnef”aiagnataf(”;;‘;?nk)( menerima 425,000.00 | 5,760,000.00
2/4/2021 Fnef”aiagna“af(”;;‘;?nk)( menerima 489,000.00 | 6,249,000.00
9/4/2021 Fﬂ“aiagnmai”;;‘;?nk)( menerima 606,000.00 | 6,855,000.00
16-4-2021 Fr?“aiasnatai”;:;?nk)( menerima 531,000.00 | 7,386,000.00
23-4-2021 Fr?“aiasnatai”;:;?nk)( menerima 528,000.00 | 7,914,000.00
30-4-2020 Fr?“aiasnatai”;:;?nk)( menerima 398,000.00 | 8,312,000.00
Pendapatan Infak Harian Anak Yatim 4-106

pendapatan infak ( menerima

31-1-2021 | infak kotak harian anak yatim 1,370,000.00 | 1,370,000.00
Januari)
pendapatan infak ( menerima

28-2-2021 | infak kotak harian anak yatim 832,000.00 | 2,202,000.00
februari)
pendapatan infak ( menerima

31-3-2021 | infak kotak harian anak yatim 1,030,000.00 | 3,232,000.00
maret)

Pendapatan Infak Anak Yatim Bulan Ramadhan 4-107

15-4-2021 | pendapatan infak ( menerima 601,000.00 | 601,000.00




infak anak yatim kotak
malam ramadhan 4 malam )

pendapatan infak ( menerima

22-4-2021 | infak tarwih anak yatim 787,000.00 | 1,388,000.00
7malam)
Pendapatan I nfak Bulan Ramadhan 4-108

pendapatan infak ( menerima

15-4-2021 | infak kotak malam ramadhan 4 416,000.00 416,000.00

malam )
n pendapatan infak ( menerima

242021 | p R 617,000.00 | 1 133 000.00
pendapatan infak ( menerima

29-4-2021 mfak anak yatim kotak 666,000.00 1,699,000.00
tarwih 7malam)

Beban Peribadatan Dan Dakwah 5-101
Beban peribadatan dan dakwah

1/1/2021 (honor Khatib) 200,000.00 200,000.00

6/1/2021 | Beban peribadatan dan dakwah 200,000.00 400,000.00
(honor penceramah)
Beban peribadatan dan dakwah

8/1/2021 (honor Khatib) 200,000.00 600,000.00

13-1-2021 | Beban peribacatan dan dakwan 200,000.00 800,000.00
(honor penceramah)
Beban peribadatan dan dakwah

15-1-2021 | (oo K hetib ) 200,000.00 1,000,000.00
Beban peribadatan dan dakwah

2212021 | oo\ i) 200,000.00 1,200,000.00
Beban peribadatan dan dakwah

20-1-2021 | oo htib) 200,000.00 1,400,000.00
Beban peribadatan dan dakwah

3/2/2021 (honor penceramah) 200,000.00 1,600,000.00
Beban peribadatan dan dakwah

>/2/2021 | (honor Khatib) 20000000 1,800,000.00
Beban peribadatan dan dakwah

121212021 | onor Khatib ) 20000000 2,000,000.00
Beban peribadatan dan dakwah

17-2-2021 (honor penceramah) 200,000.00 2,200,000.00
Beban peribadatan dan dakwah

19-22021 | honor Khatib ) 200,000.00 2,400,000.00
Beban peribadatan dan dakwah

26-2-2021 | (onor Khatib ) 200,000.00 2,600,000.00
Beban peribadatan dan dakwah

S/3/202L | (honor Khatib) 200.000.00 2,800,000.00

10/3/2021 | Beban peribadatan dan dakwah 200,000.00




(honor penceramah) 3,000,000.00
12/3/2021 ?h?)?]a; %ﬁiag?tan con daneh 200,000.00 3,200,000.00
19-3-2021 ?h?)?]a; %ﬁiag?tan con deaneh 200,000.00 3,400,000.00
24-3-2021 ?h%?\ac?r Eﬁ??gfna;h?a” e 200,000.00 3,600,000.00
26-3-2021 ?h%?\ac?r %iﬂg?:rtna:h?an cawar 200,000.00 3,800,000.00
21412021 ?ha%nr pKerruiatt??g{)ian fon cacueh 200,000.00 4,000,000.00
gl It el 200.000.90 4,200,000.00
9/4/2021 ii?]ao? ?(e;uiatt??g?tan fon dlcueh 200,000.00 4,400,000.00
16-4-2021 ii?]ao? ?(e;uiatt??g?tan fon cacueh 400,000.00 4,800,000.00
2942001 Beban peribadatan dan dakwah

(honor penceramah) 1,500,000.00 6,300,000.00
30-4-2021 (Bh?)t;]a:)nr ?(Gmfg?tan con ceaneh 200,000.00 6,500,000.00
Beban Listrik > 102

beban listrik (bayar

22-3-2021 rekening listrik bulan 587,000.00 587,000.00
maret)
Beban Rumah Tangga 5-103
beban rumah tangga
31-1-2021 (pembelian Air Amia 1l 17,000.00 17,000.00
dus)
beban rumah tangga
31-3-2021 (pembelian Air Amia 1l 18,000.00 35,000.00
dus)
Beban Transportasi 5-104

28-2-2021 beban transportas 15,000.00 15,000.00
(transportasi mukenah)
o beban transportasi (untuk
28-2-2021 berobat pak khaidir) 100,000.00 115,000.00

Sumber: ( Data Olahan Penulis)



4. Neraca Saldo Sebelum Penyesuaian
Akun dan saldo yang terdapat pada neraca saldo sebelum penyesuaian
adalah berasal dari buku besar, yang mana di dalam neraca saldo sebelum
penyesuaian disusun dan di urutkan berdasarkan urutan nomor akun yang ada

didalam buku besar dan dicatat berdasarkan saldo normal. Berikut penyagjian

neraca saldo sebelum penyesuain:
Tabel 4.6

No.akun Nama akun Debit Kredit
1-110 |Kas 18,649,000.00
1-111 | Perlengkapan kantor 59,000.00
1-112 | Perlengkapan kebersihan 20,000.00
1-201 | Tanah 850,000,000.00
1-202 | Bangunan 5,000,000,000.00
1-204 | Peraatan 375,000.00
3-101 | Aset Neto Tanpa pembatasan 5,850,000,000.00
4-101 | Pendapatan infak jumat 4,539,000.00
4-102 | Pendapatan infak harian 5,367,000.00
4-103 | Pendapatan sumbangan 1,230,000.00
4-104 | Pendapatan infak wirid 573,000.00
4-105 | Pendapatan infak Anak Yatim 8,312,000.00
4-106 | Pendapatan infak harian anak yatim 3,232,000.00
4-107 Pendapatan infak anak yatim bulan 1.388,000.00
ramadhan

4-108 | Pendapatan infak bulan ramadhan 1,699,000.00
5-101 | Beban peribadatan dan dakwah 6,500,000.00
5-102 | Beban listrik 587,000.00
5-103 | Beban rumah tangga 35,000.00
5-104 | Beban transportasi 115,000.00

TOTAL 5,876,340,000.00 5,876,340,000.00

Sumber: (Data Olahan Penulis)

5. Ayat Jurnal penyesuaian

perlu disesuaikan seperti

Ayat jurna penyesuain dibuat untuk mencatat akun-akun tetentu yang

penyesuaian disajikan sebagai berikut:
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1| Tanah 2002 850,000,000.00
2 | Bangunan 2017 20 | 5,000,000,000.00
Sumber: (Data Olahan Penulis)

83,333,333.33

Tabel: 4.7

Saldo
No | Tangga K eterangan Ref Debet K redit

1| 31-4-2021 | Beban penyusutan bangunan 83,333,333.33
Akumulasi penyusutan bangunan 83,333,333.33

2 | 31-4-2021 | Beban penyusutan peralatan 14,583.33
Akumulasi penyusutan peralatan 14,583.33

3| 31-4-2021 | Beban perlengkapan kebersihan 10,000.00
Perelengkapan kebersihan 10,000.00

Sumber: ( Data Olahan Penulis)
6. Buku Besar Setelah Penyesuaian
Tabdl: 4.8

Perlengkapan kebersihan 1-112
perlengkapan kebersihan

31-3-2021 | (pembelian sabun 10,000.00 10,000.00
ekonomi )

Akumulasi penyusutan bangunan 1-203

30-4-2021 | AJP penyusutan bangunan 83,333,333.33 83,333,333.33

akumulasi penyusutan peralatan 1-205

30-4-2020 | AJP penyusutan peraatan 14,583.33 14,583.33

beban penyusutan bangunan 5-105

30-4-2020 | AJP penyusutan bangunan 83,333,333.33 83,333,333.33
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beban penyusutan peral atan 5-106

AJP penyusutan peraatan

30-4-2020 Des 2020

14,583.33 14,583.33

beban penyusutan perlengkapan kebersihan 5-109

AJP penyusutan

30-4-2020 oerlengkapanDes 2020 10,000.00 10,000.00
Sumber: ( Data Olahan Penulis)
7. Neraca saldo setelah penyesuian
Tabel: 4.9
NO AKUN NAMA AKUN DEBIT KREDIT

1-110 Kas 18,649,000.00

1-111 Perlengkapan kantor 59,000.00

1-112 Perlengkapan kebersihan 10,000.00

1-201 Tanah 850,000,000.00

1-202 Bangunan 5,000,000,000.00

1003 | Akumulasi penyusutan 83,333,333.33
bangunan

1-204 Peralatan 375,000.00

1.005 | Akumulasi penyusutan 14,583.33
peraatan

3-101 Aset neto tanpa pembatasan 5,850,000,000.00

4-101 Pendapatan infak jumat 4,539,000.00

4-102 Pendapatan infak harian 5,367,000.00

4-103 Pendapatan sumbangan 1,230,000.00

4-104 Pendapatan infak wirid 573,000.00

4-105 Pendapatan infak anak yatim 8,312,000.00

4106 | Pendapataninfak harian 3,232,000.00
anak yatim

4107 | Pendapatan infak anak yatim 1,388,000.00
bulan ramadhan

4-108 | Pendapatan infak bulan 1,699,000.00
ramadhan

5101 Beban peribadatan dan
dakwah 6,500,000.00

5-102 Beban listrik 587,000.00

5-103 Beban rumah tangga 35,000.00

5-104 Beban operasional 115,000.00
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5-105 Beban penyusutan bangunan 83,333,333.33
5-106 Beban penyusutan peralatan 14,583.33
5107 | Bevan perlengkapan 10,000.00
kebersihan
TOTAL 5,959,687,916.67 | 5,959,687,916.67

Sumber: ( Data Olahan Penulis)
8. Laporan penghasilan komprehensif

Laporan penghasilan komprehensif menunjukkan jumlah surplus
(defisit) yang berasal dari pendapatan operasioonal dikurangi beban
operasional megjid, serta menunjukkan penghasilan komprehensif lain.
Misalnya, keuntungan (kerugian) atas revaluasi aset tetap. Penygjian laporan
penghasilan komprehensif yaitu sebagai berikut:

Tabd: 4.10

TANPA PEMBATASAN DARI

PEMBERI SUMBER DAY A

Pendapatan

pendapatan infak jumat 4,539,000.00

pendapatan infak harian 5,367,000.00

pendapatan sumbangan 1,230,000.00

pendapatan infak wirid 573,000.00

pendapatan infak Anak Yatim 8,312,000.00

pendapatan infak harian anak yatim 3,232,000.00

pendapatan infak anak yatim bulan 1,388,000.00

ramadhan

pendapatan infak bulan ramadhan 1,699,000.00

TOTAL PENDAPATAN 26,340,000.00
Beban peribadatan dan dakwah (6,500,000.00)

beban listrik (587,000.00)

beban rumah tangga (35,000.00)

beban operasional (115,000.00)

TOTAL BEBAN (7,237,000.00)
Surplus (defisit) 19,103,000.00
Penghasilan komprehensif Lain -

Total penghasilan komprehensif 19,103,000.00

Sumber: ( Data Olahan Penulis)

9. Laporan perubahan aset neto

Laporan perubahan aset neto berasal dari Total Aset dikurangi dengan
total liablitas. Aset neto dibagi menjadi duayaitu

a.  Aset neto dengan pembatasan
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10.

1) Teikat permanen, berarti pembatasan penggunaan sumber daya

dipertahankan secara permanen. Misanya dana abadi, warisan,

maupun wakaf .

2) Terikat temporer, berarti pembatasan penggunaan sumber daya

dipertahankan sampai dengan periode tertentu.

b. Aset neto tanpa pembatasan

Pengunaan sumber daya tidak dibatasi untuk tujuan tertentu.Berikut

ini format penyajian laporan perubahan aset neto:

Tabel: 4.11

Aset Neto tanpa pembatasan dari pemberi sumber
daya

Saldo awal 5,850,000,000.00
Surplus (defisit ) tahun berjalan (19,103,000.00)
Saldo akhir 5,830,897,000.00
Penghasilan komprehensif lain

Saldo awal

Penghasilan komprehensif tahun berjalan -

Saldo akhir

TOTAL ASET NETO 5,830,897,000.00

Sumber: ( Data Olahan Penulis)
Laporan Posisi Keuangan

Laporan posiss keuangan mmemberikan

informasi  mengenai

Aset/kekayaan/ harta yang dimiliki oleh megjid tersebut, liabilitas/utang/ atau

kewgjiban yang harus disdlesailkan dan aset neto yaitu aset yang telah

dikurangi utang. Berikut ini penyajian laporan posisi keuangan mesjid nur

iman adalah sebagai berikut:
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11.

Tabdl:

4.12

ASET

Aset Lancar

Kas 18,649,000.00
perlengkapan kantor 59,000.00
perlengkapan kebersihan 10,000.00
Total Aset Lancar 18,718,000.00
Aset Tidak Lancar

Tanah 850,000,000.00
Bangunan 5,000,000,000.00
Akumulasi penyusutan Bangunan 83,333,333.33
Peralatan 375,000.00
akumulasi penyusutan peralatan 14,583.33
Total Aset Tidak Lancar 5,767,027,083.33
TOTAL ASET 5,785,745,083.33
Aset Neto

Tanpa pembatasan dari pemberi

sumber daya

surplus akumulasian 5,785,745,083.33
penghasilan komprehensif lain -

Total Aset Neto 5,785,745,083.33
TOTAL ASET NETO 5,785,745,083.33

Sumber: (Data Olahan Penulis)

Laporan ArusKas

L aporan arus kas merupakan laporan yang digunakan untuk menyajikan

informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode

( Hidayat, 2020 : 30).

Laporan Arus Kasterdiri dari tiga aktivitas yaitu:

a. Aktivitas Operasi (Kegiatan rutin maegjid)

b. Aktivitas investas ( pembelian dan pelepasan meagjid yang

dimiliki mesjid)

c. Aktivitas pendanaan (pendanaan yang dibutuhkan oleh megjid

selain dari kegiatan operasi dan investasi)
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Tabel: 4.13

AKTIVITAS OPERASI

Kas dari sumbangan 26,340,000.00
Kas yang dibayarkan untuk beban listrik (587,000.00)
Kas yang dibayarkan untuk beban rumah tangga (35,000.00)
Kas yang dibayarkan untuk beban operasional (115,000.00)
Kas neto dari aktivitas operasi 25,603,000.00
AKTIVITASINVESTASI

Pembelian perlengkapan kantor 59,000.00
Pembelian perlengkapan kebersihan 20,000.00
Pembelian peralatan 375,000.00
Kas aset neto yang digunakan untuk aktivitas investasi 454,000.00
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN

SETARA K A(S ) 25,149,000.00
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL PERIODE

KASDAN SETARA KAS PADA AKHIR PERIODE 25,149,000.00

Sumber: (Data Olahan Penulis)

12. Catatan atas laporan keuangan

Catatan atas laporan keuanga (CALK) menyediakan

informasi

mengenai penjelasan dariakun- akun yang di miliki ada dalam laporan

keuangan dan informas yang tidak disgjikan dalam laporan keuangan,

tetapi informas tersebut merupakan informasi yang relevan dalam laporan

keuangan. Penyajian catatan atas |aporan keuangan adalah sebagai berikut:
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Tabel: 4.14
CALK

Mesjid Nur Iman
Catatan Atas Laporan Keuangan
Untuk tahun yang berakhir pada Desember 2020

1. Format A
Aset tetap berupa bangunan yang dimiliki oleh megiid Nur Iman
merupakan bangunan yang di dana oleh keluarga besar H. Nurman

dan tidak mengharapkan pembayaran kembali.

2. Format B

Bangunan megjid memiliki masa manfaat selama 20 tahun,
sedangkan peraatan yang dimiliki memiliki masa manfaat 4 tahun.

3. CatatanC

Aset Neto tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya. Karena,

penggunaan sumber dayatidak dibatasi untuk tujuan tertentu.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan ISAK 35

pada mesjid Nur Iman Nagari Kumango, maka diperoleh beberapa kesimpulan
sebagal berikut:

1.

B. Saran

Pengelolaan dan pencatatan keuangan mesjiid Nur Iman Nagari
Kumango masih sederhana yang masih sebatas pada pencatatan
pemasukan dan pengeluaran megjid yang di tulis tangan pada buku
laporan keuangan.

Mesid Nur Iman Nagari Kumango masih belum menerapkan
penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 35, karena
dalam pembuatan laporan keuangan di mesgid Nur Iman Nagari
Kumango hanya mengacu pada laporan keuangan megid pada
umumnya.

Sistem penerimaan yang didapatkan oleh megiid Nur Iman Nagari
Kumango berasal dari infaq jum’at, infaq anak yatim, infaq idul fitri,

infaq idul adha, infaq donatur dan lain-lain.

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran sebagai

berikut :
1.

2.

Bagi megjid ( Pengurus mesjid)

Dengan adanya ISAK 35 sebaiknya megiid Nur Iman Nagari
Kumango menyusun laporan keuangannya dengan mengacu pada ISAK
35 yaitu tentang penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba
agar mendapatkan laporan keuangan yang lebih releven dan mudah di
pahami oleh para pembaca laporan keuangan tersebut.

Penelitian yang akan datang

a Bagi penelitian yang akan dilakukan mendatang diharapkan hasil
penelitian ilmiah ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan
menambah masukan anaisis untuk dapat memperluas teknik dan
metode penelitian sehingga dapat menghasilkan penelitian yang
lebih baik pula kedepannya.
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Penelitian ini hanya menyagjikan penerapan Laporan keuangan
berdasarkan 1SAK 35 pada megid. Penditi selanjutnya dapat
membuat penerapan laporan keuangan berdasarkan ISAK 35 dengan
mengambil objek seperti yayasan, organisas keagamaan lainnya
atau membuat tentang penyusunan laporan keuangan berdasarkan
ISAK 35.
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C. Surat Selesai Pendlitian
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D. Megid Nur Iman Kumango

E. Lampiran Uang masuk dan keluar Infak Megid Nur Iman Kumango
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F. Lampiran uang masuk dan keluar Anak Yatim Megid Nur Iman
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G. Uang Keluar Peralatan dan Perlengkapan
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